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ABSTRAK

PERBANDINGAN HASIL BELAJAR YANG PEMBELAJARANNYA
MENGGUNAKAN MODEL KOOPERATIF TIPE NUMBERED
HEADS TOGETHER (NHT) DAN MAKE A MATCH DENGAN
MEMPERHATIKAN SIKAP SISWA TERHADAP MATA
PELAJARAN EKONOMI| PADA SISWA KELAS X
SMA NEGERI 1 PAGAR DEWA TAHUN
PELAJARAN 2016/2017

Oleh

Fitma Indrawan

Tujuan penelitian ini  untuk mengetahui perbedaan hasil belgar, interaks
penggunaan model pembelgjaran Numbered Heads Together dan Make a Match
dengan memperhatikan sikap siswa. Pendlitian ini dilakukan pada siswa kelas
kelas X IPSdi SMA N Pagar Dewa dengan populasi yang berjumlah 60 siswa dan
jumlah sampel sebanyak 40 siswa. Metode yang digunakan pada penelitian ini
adalah metode eksperimen dengan pAaAgAAAendekatan komparatif. desain
penelitian yang dugunakan adalah Tratment by level. Pengumpulan data
dilakukan dengan memberikan test dan non tes. Analisis data menggunakan
rumus analisis varian dua jalan dan t-test dua sample independen. Berdasarkan
analisis data diperoleh bahwa terdapat perbedaan antara hasil belgar Ekonomi
model Numbered Heads Together dengan Make a match, ada interaks antara
penggunaan model pembelgaran dengan sikap siswa terhadap mata pelgaran
Ekonomi.

Keywords: hasil belgjar, make a match, numbered heads togethers, sikap.
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MOTTO

“Sesungguhnya setiap amalan tergantung pada niatnya. Dan setiap orang akan
mendapatkan apa yang ia niatkan. Siapa yang hijrahnya karena Allah dan Rasul-
Nya, maka hijrahnya untuk Allah dan Rasul-Nya. Siapa yang hijrahnya karena
mencari dunia atau karena wanita yang dinikahinya, maka hijrahnya kepada yang ia
tuju”. (HR. Bukhrari no.1 dan Muslim no.1907)

“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka beribadah
kepada-Ku”. (QS. Adz Dzariyat : 56)

“Barang siapa yang memudahkan kesulitan seorang mu’min dari berbagai
kesulitan-kesulitan dunia, Allah akan memudahkan kesulitan-kesulitannya pada
hari kiamat. Dan siapa yang memudahkan orang yang sedang dalam kesulitan
niscaya akan Allah Memudahkan baginya di dunia dan akhirat”

(HR. Muslim)

“Jika seseorang meninggal dunia, maka terputuslah amalannya kecuali tiga perkara
(yaitu) ; sedekah jariyah, ilmu yang dimanfaatkan, dan do’a anak yang sholeh”.
(HR. Muslim no 1631)

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu telah
selesai dari suatu urusan, kerjakanlah dengan sungguh-sungguh urusan yang lain”
(Al-Insyirah, 6-7)

“Orang beriman yang miskin akan masuk surga sebelum orang-orang kaya yaitu
lebih dulu setengah hari yang sama dengan 500 tahun”. (HR. Ibnu Majah no 4122
dan Tirmidzi no 2353)

“Sesungguhnya sehari disisi Tuhanmu adalah seperti seribu tahun menurut
perhitunganmu”. (QS. Al Hajj: 47)

“Tak seorangpun memperbanyak (harta kekayaannya) dari Hasil riba, melainkan
pasti akibat akhirnya akan jatuh miskin”. (HR. lbnu Majah)

“Lihatlah kepada orang yang lebih rendah dari pada kalian dalam hal dunia dan
janganlah kalian melihat orang yang lebih diatasnya.. karena sesungguhnya hal itu
akan membuat kalian tidak meremehkan nikmat yang Allah berikan kepada kalian”

(HR. Muslim)

Sebaik baik Petunjuk adalah Al-Qur’an dan As-Sunnah (Fitma Indrawan)
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan pada zaman ini adalah mutlak diperlukan oleh setigp manusia,
karena melalui pendidikan akan tercipta generasi penerus bangsa yang
memiliki ilmu pengerahuan dan ketrampilan diberbagai bidang demi
kelangsungan hidupnya di masa depan. Pendidikan mempunyai peranan yang
sangat penting dalam menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas.
Pendidikan yang berkualitas akan berpengaruh pada kemauan diberbagai
bidang. Pendidikan merupakan salah satu sektor yang paling penting dalam
pembangunan nasional.

Berdasakan UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belgjar dan proses pembelgaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki  kekuatan spiritua
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Tujuan Pendidikan Nasional dalam pembukaan undang-undang 1945 adalah
mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia

seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertagwa terhadap Tuhan Y ang

Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan,



kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta

rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.

Tujuan Pendidikan nasional akan tercapai apabila tujuan institusiona
tercapai. Tujuan institusional adalah tujuan pendidikan yang harus dimiliki
seorang peserta didik setelah menempuh pendidikan pada jenjang pendidikan
pada tingkat lembaga tertentu, sehingga upaya untuk meningkatkan
pendidikan di Indonesia harus dilakukan pada semua jenjang pendidikan

mulal dari SD, SMP, SMA sampai ke Perguruan tinggi.

Sekolah dalam dunia pendidikan merupakan lembaga yang memiliki peran
penting dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan didalamnya terdapat
upaya mendewasakan siswanya dan menjadikan siswanya menjadi anggota
masyarakat yang berguna, sekolah merupakan organisasi kerja yang
didalamnya berlangsung proses belgar menggar. Kegiatan belgjar dan
mengajar melibatkan beberapa komponen, yaitu peserta didik, guru
(pendidik). Kegiatan belgar dan mengajar merupakan dua konsep yang
tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lainnya. Kedua kegiatan tersebut

terpadu dalam suatu kegiatan yang disebut pembel gjaran.

Tujuan ingtitusional suatu lembaga tidak akan tercapai apabila tujuan
kurikuler suatu mata pelgaran tidak tercapai. Tujuan kurikuler adalah tujuan
yang harus dimiliki seorang peserta didik setelah mengikuti mata pelgaran
tertentu. Mata pelgjaran ekonomi merupakan salah satu bagian dari kelompok

mata pelgjaran ilmu pendidikan sosial.



Menurut Samuel son (Sukwiaty, dkk, 2009: 120) mengemukakan bahwa:

[Imu ekonomi sebagai suatu studi tentang perilaku orang dan masyarakat
dalam memilih cara menggunakan sumber daya yang langka dan memiliki
beberapa aternatif penggunaan, dalam rangka memproduks berbagai
komoditas, untuk kemudian menyalurkan, baik saat ini maupun di masa
depan kepada berbagal individu dan kelompok yang ada dalam suatu
masyarakat.

Menurut Permen 22 Tahun 2006 Standar isi/Standar kompetensi Dasar SMA
Tujuan pembelgaran ekonomi itu sendiri agar peserta didik memiliki
kemampuan sebagai berikut:

1. memenuhi sgumlah konsep ekonomi yang berkaitan peristiwa dan
masalah ekonomi dengan kehidupan sehari-hari. Terutama terjadi di
lingkungan individu, rumah tangga, masyarakat dan negara.

2. menampilkan sikap ingin tahu dan terhadap sgjumlah konsep ekonomi
yang diperlukan untuk mendalami ilmu ekonomi.

3. membentuk sikap bijak, rasional, dan bertanggung jawab dengan
memiliki pengetahuan dan ketrampilan ilmu ekonomi, mangemen, dan
akutansi yang bermanfaat bagi diri sendiri, rumah tangga, masyarakat dan
negara.

4. membuat keputusan yang bertanggung jawab mengenal nilai-nilai seosial
ekonomi dalam masyarakat yang maemuk, baik dalam skala nasional
maupun internasional.

Luasnya ilmu ekonomi dan terbatasnya waktu yang tersedia membuat standar

kompetenss dan kompetensi dasar ini dibatas dan difokuskan kepada

fenomena empirik ekonomi yang ada di sekitar peserta didik, sehingga
peserta didik dapat merekam peristiwa ekonomi yang terjadi di sekitar

lingkungannya dan mengambil manfaat untuk kehidupannya yang lebih baik.

Mata pelgaran ekonomi pada tingkat pendidikan dasar dan menengah
pertama, diberikan sebagai bagian dari IPS Terpadu yang terdiri dari geografi,
ekonomi, sgarah, sosiologi. Pada sekolah menengah atas, mata pelgaran

ekonomi merupakan materi yang telah berdiri sendiri.



Fungss mata pelgaran ekonomi pada sekolah menengah atas adalah
mengembangkan pengetahuan tentang ilmu ekonomi sebagai lanjutan dari

jenjang pendidikan sekolah menengah pertama.

Keberhasilan belgar seseorang dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor dalam diri siswa
yang dapat berupa motivasi, intelegensi, minat, persepsi dan lain-lain.
Sedangkan faktor eksternal adalah faktor di luar diri siswa yang dapat berupa
metode mengajar guru, kurikulum, ketersedian sarana belgjar di sekolah atau

di rumah, jarak tempuh dari rumah ke sekolah dan lain-lain.

Guru sebagal bagian dari sistem pendidikan memiliki peranan yang sangat
penting dalam mengelola dan mengajar secara efektif agar tercapai tujuan
yang ditetapkan. Sistem pendidikan saat ini menuntut siswa lebih aktif,
kreatif dan inovatif dalam proses pembelgaran. Sehingga guru dituntut tidak
hanya sekedar menerangkan materi pelgjaran yang terdapat dalam buku,
namun mendorong, memberi inspirasi, memberikan inovasi dan bimbingan
kepada siswa agar mencapai hasil belgar yang optimal. Jka guru hanya
menjalankan perananya sebagai pemberi materi pelgaran maka dapat

membuat siswa merasa jenuh dan berdampak pada kurangnya hasil belgjar.

Berdasarkan penelitian pendahuluan dan wawancara dengan guru ekonomi di
SMA Negeri 1 Pagar Dewa terdapat beberapa fenomena diantaranya adalah
rendahnya kedisplinan siswa dalam kegiatan belgjar menggar , hal ini dapat
dilihat dari rendahnya tingkat kehahiran siswa dalam proses pembelgaran

berkisar 20-25 % siswa tidak mengikikuti pembelaran dengan aktif,



rendahnya minat siswa dalam berorganisasi khususnya kegiatan pramuka
tercatat sekitar kurang dari 30% siswa yang mengikuti kegiatan pramuka
secara aktif, selain itu selama ini model pembelgaran yang sering digunakan
dalam pembelgaran ekonomi adalah model pembelgaran yang masih
berpusat pada guru (techer centered) sedangkan model belgar kelompok
merupakan salah satu variasi dalam pembelgaran, namun dalam praktiknya
guru lebih sering menggunakan model pembelgaran langsung (teacher

Center).

Mode belgar kelompok yang diterapkan dalam proses pembelgjaran hanya
berdiskusi tanpa adanya pola yang jelas, pembagian kelompok dilakukan
secara sembarang seperti berdasarkan nomor absen, urutan tempat duduk, dan

menentukan sendiri anggota kelompoknya.

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan diperoleh data hasil belgar pada
mata pelgaran ekonomi siswakelas X yang tercatat padatabel 1 dan tabel 2.

Tabd 1. Hasll Ulangan Harian 1 Semester Ganjil Ekonomi kelas X
SM A Negeri 1 Pagar Dewa Tahun Pelajaran 2016/2017

NoO Kelas Interval Nilai Ju_mlah
15-39 40-64 > 65 Siswa

1 XI1PS1 3 9 8 20

2 XIPS2 4 7 9 20

3 XIPS3 7 6 7 20

Jumlah Siswa 14 22 24 60
Persentase 23% 37% 40% 100%

Sumber: Guru mata pelajaran ekonomi kelas X.




Tabd 2. Hasil Mid Semester Ganjil Ekonomi kelasX SMA Negeri 1
Pagar Dewa Tahun Pelajaran 2016/2017

NG Kelas Interval Nilai Ju'mlah
15-39 40-64 > 65 Siswa

1 XIPS1 2 13 5 20

2 XIPS2 1 10 9 20

3 X IPS3 9 6 5 20

Jumlah Siswa 12 29 19 60
Persentase 20% 48% 32% 100%

Sumber: Guru mata pelajaran ekonomi kelas X.

Berdasarkan tabel 1 dan tabel 2, dapat diketahui bahwa hasil belgjar ekonomi
siswa tergolong rendah. Hal ini terlihat dari jumlah siswa yang mencapai
Kriteria Ketuntansan Minimal (KKM) yang berlaku di SMA Negeri 1 Pagar
Dewa yaitu 65 dari hasil ulangan harian 1 Sebanyak 24 siswa dari 60 siswa
atau hanya 40%, sedangkan siswa yang belum tuntas sebanyak 36 siswa atau
60%. Selain itu, berdasarkan hasil mid semester sebanyak 19 siswa dari 60
siswa atau hanya 32 %, sedangkan siswa yang belum tuntas sebanyak 41

siswa atau sebesar 68 %.

Padahal hasil belgjar dikatakan baik jika siswa yang telah mencapai KKM
sebanyak 60%-70%. Sedangkan, menurut Djamarah dan Zain, (2006:128)
apabila bahan pelgjaran yang digjarkan kurang dari 65% dikuasai siswa maka
prestasi keberhasilan siswa pada mata pelgjaran tersebut tergolong rendah.
Tabel 1 dantabel 2 juga memperlihatkan bahwa kemampuan akademis rel atif
rendah. Kurang optimalnya hasil belgar siswa pada mata pelgaran ekonomi
kelas X SMA Negeri 1 Pagar Dewa menunjukkan bahwa proses pembel gjaran

kurang efektif.



Pembelgjaran pada dasarnya adalah hubungan timbal balik antara guru dan
siswa dalam situas pendidikan. Oleh karena itu, guru dalam mengajar
dituntut kesabaran, keuletan, sikap terbuka, dan penyesuaian diri terhadap
situasi dan kondisi yang ada dalam pembelgaran. Demikian pula dari siswa

dituntut adanya semangat dan dorongan untuk belgjar.

Model pembelgaran juga memegang peranan penting dalam proses belgar
selain kemampuan siswa itu sendiri dalam memahami pelgjaran. Rendahnya
hasil belgar siswa diantaranya disebabkan karena adanya penerapan model
pembelgaran yang kurang tepat. Keadaan ini dapat dilihat dari model
pembelgjaran yang digunakan yaitu model pembelgjaran berpusat pada guru

(teacher centered).

Model pembelgaran berpusat pada guru (teacher centered) lebih sederhana
dan mudah dil aksanakan waaupun memiliki banyak kelemahan. Pembel g aran
teacher centered membuat siswa lebih pasif karena dalam kegiatan
pembelgaran siswa hanya mendengarkan dan mencatat materi yang
disampaikan oleh guru. Selain itu, mode ini juga dianggap membosankan.
Jika model langsung digunakan secara terus menerus, dikhawatirkan dapat
menghambat kreativitas siswa yang nantinya berdampak pada rendahnya

hasil belgjar siswa.

Berdasarkan keadaan tersebut, untuk meningkatkan aktivitas belgar siswa
yang berdampak pada pencapaian hasil belgar yang lebih baik maka perlu
digunakan model pembelgaran aktif, inovatif, kreatif dan menyenangkan.

Salah satu model pembelgaran yang melibatkan siswa secara aktif adalah



model pembelgjaran kooperatif. Model pembelgjaran kooperatif cocok di
diterapkan pada pembelgjaran ekonomi karena dalam mempelgari ekonomi
tidak hanya mengatahui dan menghafal konsep sgja, tetapi juga dibutuhkan
pemahaman serta kemampuan menyelesaikan masalah yang terkait dengan
ekonomi. Sebaga salah satu upaya dalam membantu siswa yang mengalami
kesulitan dalam proses pembelgjaran mata pelgaran ekonomi, pendliti
memilih model pembelgjaran dengan model pembelgjaran kooperatif tipe
Number Head Together (NHT) dan Make A Match karena model
pembelgjaran ini  dapat meningkatkan kreatifitas siswa dalam berpikir dan

berinteraksi serta menciptakan proses pembelgjaran yang menyenangkan.

Mode pembelgaran kooperatif tipe Number Head Together (NHT)
merupakan varian dari diskusi kelompok. Teknis pelaksanaannya hampir
sama dengan diskusi kelompok. Pertama-tama guru meminta siswa duduk
berkelompok-kelompok, masing- masing anggota diberi nomor. Setelah
selesai, guru memanggil nomor anggota untuk mempresentasikan hasil
diskusinya. Pemanggilan secara acak ini akan memastikan semua siswa
benar-benar terlibat dalam diskusi tersebut. Metode ini cocok untuk
memastikan  akuntabilitas  individu  dalam  diskusi kelompok.

(Huda, 2015; 130).

Model pembelgaran kooperatif tipe Make A Match merupakan pembelgjaran
yang melibatkan dua orang yang berpasangan untuk mencocokkan kartu soal
dan kartu jawaban yang dipegang oleh masing-masing siswa. Teknik

pembelgaran Make A Match berpijak pada teori konstruktivisme, pada



pembelgjaran ini terjadi kesepakatan antara siswa dalam berinteraksi. Pada
interaksi siswaterjadi kesepakatan, diskusi, menyampaikan pendapat dari ide-
ide pokok materi, saing mengingatkan dari kesalahan konsep yang
disimpulkan, membuat kesimpulan bersama. Interaksi belgar yang terjadi
benar-benar interaksi dominan siswa dengan siswa yang lain. Tipe Make A
Match memberdayakan potensi siswa untuk meningkatkan pengetahuan dan

keterampilannya terhadap materi yang digjarkan.

Berdasarkan ha di atas, untuk menemukan model pembelgaran yang tepat
sehingga dapat diterapkan pada setigp kondisi siswa di kelas serta untuk
mencapal tujuan pembelgjaran yang diharapkan. Penulis menerapkan kedua
model pembelgaran tersebut di kelas penelitian melaui pembelgaran
kooperatif yang diharapkan dapat memotivasi siswa untuk lebih giat belgar,
meningkatkan aktifitas siswa, serta menumbuhkan sikap positif siswa dalam
belgar. (Huda, 2015: 135).Selain itu, sadah satu faktor lain yang
mempengaruhi hasil belgar adalah sikap siswa. Dalam arti yang sempit sikap
adalah pandangan atau kecenderungan mental. Menurut Bruno dalam Syah
(2003 : 123) sikap (attitude) adalah kecenderungan yang relatif menetap
untuk beraksi dengan cara baik atau buruk terhadap orang atau barang

tertentu.

Pada prinsipnya sikap itu dapat kita anggap suatu kecenderungan siswa untuk
menyenangi atau tidak menyenangi, menerima atau tidak menerima terhadap
objek tertentu. Dalam hal ini, perwujudan perilaku belgar siswa akan

ditandai dengan munculnya kecenderungan-kecenderungan baru yang telah
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berubah (lebih maju dan lugas) terhadap suatu objek, tata nilai, peristiwa, dan

sebagainya.

Siswa dalam proses pembelgaran merupakan salah satu input yang
mempengaruhi  proses dan hasil yang dicapa setelah melakukan
pembelgjaran. Pada dasarnya, siswa memiliki karakteristik yang berbeda
sesuai dengan tahap perkembangan setiap individu siswa. Dalam diri siswa
banyak faktor yang mempengaruhi dalam menempuh hasil dan prestas
belgar. Salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belgar siswa adalah
faktor internal yang ada pada siswa yaitu sikap siswa terhadap mata pelgjaran.
Sikap siswa dianggap menjadi salah satu faktor yang mennyebabkan
rendahnya hasil belgjar, sikap siswa terhadap mata pelgjaran akan berdampak
pada kehadiran siswa dalam proses pembelgaran baik yang dapat dilihat
berupa kehadiran siswa dalam proses pembelgjaran maupun yang tidak
terlihat yaitu raganya hadir dalam proses pembelgaran namun pikirannya

tidak.

Sikap siswa dalam proses belgjar menggambarkan penampilan siswa di kelas,
sikap siswa dapat tampak dalam bentuk kemauan, tanggapan, perubahaan
perasaan dan lain-lain. Ada kalanya dalam proses pembelgaran kita
menemukan siswa aktif, namun ada pula siswa yang bersikap diam, tidak

sedikit pula ditemukan siswa yang memiliki motivasi rendah dalam belgjar.

Kegiatan belgjar yang dilakukan oleh setiap siswa merupakan kegiatan mental

yang terjadi dalam diri seseorang dalam berinteraksi dalam lingkungannya.
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Lingkungan dalam hal ini berupa manusia atau objek-objek yang lain yang

memungkin siswa dapat memperoleh pengalaman atau belgjar.

Kita hanya dapat mengetahui proses belgjar yang dilakukan oleh setiap siswa
melalui ggaa-ggaayang iatunjukkan pada saat proses belgjar seperti sikap,
minat, serta motivas yang ditunjukkan siswa. Dengan demikian perlu
dilakukan penelitian untuk mengungkap seberapa besar dan berpengaruhnya

gejala-gejalatersebut dalam proses belgjar.

Sikap manusia terhadap suatu objek perlu diungkap, hal ini dimaksudkan
untuk mengetahui pengetahuan seseorang tentang suatu objek, perasaan
seseorang dalam menanggapi objek, serta kecenderungan seseorang untuk
berbuat terhadap objek. Sikap siswa terhadap mata pelgjaran ekonomi akan
menunjukkan kecenderungan positif yaitu merasa tertarik untuk mempel gjari
suatu mata pelgjaran tertentu, dan sebaliknya sikap negatif.akan menunjukan

kecenderungan untuk tidak tertarik pada mata pel gjaran tertentu.

Siswa yang bersikap positif dalam mengikuti mata pelgaran ekonomi, ia
memiliki skap menerima atau kesediaan secara fisik maupun mental untuk
belgjar untuk terlibat dalam kegiatan pembelgaran secara balk. Berbeda
halnya dengan siswa yang menolak atau bersikap negatif untuk mengikuti
suatu pembelgjaran mata pelgaran ekonomi, maka dia akan cenderung
kurang memperhatikan, acuh dengan penjelasan guru, atau bahkan

mengganggu temannya yang lain yang sedang belgjar.
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Sedlain itu, sikap siswa dalam pembelgjaran sangat penting untuk ketahui oleh
seorang guru dalam melakukan treatment/perlakuan pembelgaran pada suatu

kelas, bahkan antara siswa dengan siswa yang lainnya harus berbeda.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka pendliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Perbandingan Hasil Belajar Yang
Pembelajarannya Menggunakan Model Kooperatif Tipe Number Head
Together (NHT) dan Make A Match Dengan Memperhatikan Sikap Siswa
Terhadap Mata Pelajaran Ekonomi Pada Siswa Kelas X SMA Negeri 1

Pagar Dewa Tahun Pelajaran 2016/2017”.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, permasalahan dalam penelitian

ini dapat diidentifikasi sebagai berikut.

1. Hasil pembelgjaran ekonomi masih tergolong rendah. Hal ini tampak dari
tidak tercapainya ketuntasan belgjar minimal.

2. Pembelgjaran masih berpusat pada guru (teacher centered). Sehingga
partisipasi siswa secara aktif dalam proses pembel gjaran masih rendah.

3. Partisipas siswadalam proses pembelgaran masih sangat rendah.

4. Proses belgar menggjar masih monoton menyebabkan siswa mengalami
kegjenuhan belgar di kelas. Hal ini disebabkan oleh kurangnya variasi
model pembelgjaran yang diterapkan oleh guru.

5. Perbedaan skap siswa terhadap mata pelgaran ekonomi dapat

mempengaruhi hasil belgjar ekonomi siswa.
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C. Pembatasan M asalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah di paparkan,
tampak bahwa hasil belgjar ekonomi dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik
dari luar (contoh lingkungan, metode mengagjar guru) maupun dari dalam
individu siswa yaitu sikap. Masalah dalam penelitian ini dibatasi pada kgjian
membandingkan hasil belgar ekonomi dengan menggunakan model
kooperatif tipe NHT dan model kooperatif tipe Make a match dengan
memperhatikan sikap siswa terhadap mata pelgaran ekonomi pada siswa

kelas X SMA Negeri 1 Pagar Dewa Tahun pelgaran 2016/2017.

D. Rumusan Masalah

Adapun masalah yang diteliti pada penelitian ini dapat dirumuskan sebagai

berikut.

1. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belgjar ekonomi
siswa yang menggunakan model kooperatif tipe NHT dibandingkan
menggunakan model kooperatif tipe make a match ?

2. Apakah hasil belgjar mata pelgjaran ekonomi yang pembelagjarannya
menggunakan model kooperatif tipe NHT lebih tinggi dibandingkan
model kooperatif tipe make a match pada siswa yang memiliki sikap
positif terhadap mata pelgjaran ekonomi?

3. Apakah hasil belgar mata pelgjaran ekonomi yang pembelgarannnya

menggunakan model kooperatif tipe NHT lebih rendah dibandingkan
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yang pembel g arannya menggunakan model kooperatif tipe make a match
pada siswa yang memiliki sikap negatif terhadap mata pelgjaran ekonomi?
4. Apakah ada interaksi antara model pembelgjaran dengan sikap siswa

terhadap hasil belgjar mata pelgjaran ekonomi?

E. Tujuan Penditian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah.

1. Mengetahui perbedaan hasil belgar model pembelgjaran kooperatif tipe
NHT dibandingkan model kooperatif tipe make a match.

2. Mengetahui keefektifan model pembelgaran kooperatif tipe NHT
dibandingkan model pembelgjaran kooperatif tipe make a match dalam
pencapaian hasil belgar ekonomi pada siswa yang memiliki sikap positif
terhadap mata pelgjaran ekonomi.

3. Mengetahui keefektifan model pembelgaran kooperatif tipe make a
match dibandingkan model pembelgjaran kooperatif tipe NHT dalam
pencapaian hasil belgar ekonomi pada siswa yang memiliki sikap negatif
terhadap mata pelgjaran ekonomi.

4. Mengetahui interaksi antara model pembelgaran dengan sikap siswa

terhadap hasil belgar mata pelgjaran ekonomi.
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F. Kegunaan Penelitian

Kegunaan pendlitian ini adalah sebagai berikut.
1. SecaraTeoritis.

a. Bagi penulis, dapat menambah pengetahuan dan mengambangkan
ilmu yang telah didapat selama kuliah, sehingga tercipta wahana
ilmiah.

b. Bagi para akademisi, dapat digunakan sebagai referensi atau bahan
kajian dalam menambah ilmu pengetahuan di bidang pendidikan.

c. Bagi penditi lebih lanjut, dapat dijadikan referns dalam
mengembangkan pengetahuan tentang berbaga macam model
pembelgaran yang dapat digunakan oleh penidik untuk mencapai
hasil belgjar yang optimal.

2. SecaraPraktik

a. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu bahan
rujukan yang bermanfaat bagi perbaikan mutu pembelgjaran.

b. Bagi guru, sebagai bahan masukan dan sumbangan pemikiran tentang
aternatif model pembelgjaran yang dapat meningkatkan hasil belgjar
ekonomi.

c. Bagi siswa, sebagai tambahan wawasan untuk meningkatkan hasil
belajar melalui model pembelgaran yang melibatkan siswa secara
lebih optimal.

d. Bagi semua pohak yang berkepentingan dalam pendidikan, dapat
memberi rujukan guna memperbaiki kualitas pendidikan secara

umum.
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. Ruang Lingkup Pendlitian

Ruang lingkup dalam peneltian ini adal ah:

1. Objek penelitian
Objek penelitian ini adalah hasil belgjar, model pembelajaran kooperatif
tipe NHT dan model pembelgjaran kooperatif tipe make a match, serta
sikap siswa terhadap mata pel gjaran ekonomi.

2. Subjek penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X semester genap.

3. Tempat Penelitian
penelitian ini dilaksakan di SMA Negeri 1 Pagar Dewa.

4. Waktu pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester Genap tahun pelgjaran
2016/2017.

5. Ilmu Penelitian
Ruang Lingkup ilmu dalam penelitian ini adalah ilmu kependidikan,

khususnya bidang studi 1PS ekonomi.



I1. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

A. Tinjauan Pustaka

1. Pengertian Belajar dan Teori Belajar

1.1.Pengertian Belajar

Menurut Gagne dalam Suprijono (2015: 2) menyatakan bahwa, *“ Belajar
adalah perubahan disposisi atau kemampuan yang dicapai seseorang
melalui aktifitas. Perubahan disposisi tersebut bukan diperoleh langsung
dari proses pertumbuhan seseorang secara alamiah”. Menurut Harold
Spears dalam Suprijono (2015: 2) menyatakan bahwa, “Belajar adalah
mengamati, membaca, meniru, mencoba sesuatu, mendengar dan

mengikuti arah tertentu).

Belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui
pengalaman. Menurut Pengertian ini, belajar merupakan suatu proses,
suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya
mengingat, akan tetapi lebih luas dari itu, yakni mengalami seperti yang
dikemukakan oleh Hamalik (2004 : 27). Selanjutnya, Sadirman (2008: 20)

mengatakan bahwa belajar merupakan perubahan tingkah laku atau
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penampilan dengan serangkaian kegiatan misalnya membaca, mengamati,

mendengarkan, meniru dan sebagainya.

Belajar akan lebih baik jika subjek belajar mengalami atau melakukannya,
jadi tidak bersifat verbalistis. Sejalan dengan itu, Suryabrata (2001: 231)
mengatakan bahwa belajar adalah mengamati, membaca, meniru,
mencoba sesuatu dengan sendirinya, mendengarkan, dan mengikuti

petunjuk.

Prinsip-prinsip belajar menurut Suprijono (2015: 4) adalah sebagai
berikut.

a. Pertama, Prinsip belajar adalah perubahan perilaku.

Perubahan perilaku sebagai hasil belajar memiliki ciri-ciri:

1. sebagai hasil tindakan rasional instrumental yaitu perubahan yang
disadari
kontinu atau berkesinambungan dengan perilaku lainnya
fungsional atau bermanfaat sebagai bekal hidup
positif atau berakumulasi
aktif atau sebagai usaha yang direncanakan dan dilakukan
permanen atau tetap, sebagaimana dikatakan oleh wittig, belajar
sebagai any relatively permanent change in an organism’s
behavioral repertoire that occurs as a result of experience

7. bertujuan dan terarah

8. mencakup keseluruhan potensi kemanusian
b. Kedua, belajar merupakan proses.
c. Ketiga, belajar merupakan benruk pengalaman.

oM wWN

1.2. Teori Belajar

Ada tiga kategori utama atau kerangka filosofis mengenai teori belajar,
yaitu teori belajar behaviorisme, teori belajar kognitivisme, dan teori
belajar kontruktivisme. Teori belajar behaviorisme hanya berfokus pada
aspek objektif pembelajaran. Teori kognitif melihat melampaui perilaku

untuk menjelaskan pembelajaran berbasis otak. Dan pandangan
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kontruktivisme belajar sebagai sebuah proses di mana pelajar aktif

membangun atau membangun ide-ide baru atau konsep.

a. Teori belajar behaviorisme
Teori behaviorisme adalah sebuah teori yang dicetuskan oleh Gage
dan Berliner tentang perubahan tingkah laku sebagai hasil dari
pengalaman teori ini lalu berkembang menjadi aliran psikologi belajar
berpengaruh terhadap arah pengembangan teori dan praktik
pendidikan dan pembelajaran yang dikenal sebagai aliran
behavioristik. Aliran ini menekankan pada terbentuknya perilaku yang
tampak sebagai hasil belajar. Teori behavioristik dengan model
hubungan stimulus-responnya, mendudukan orang yang belajar
sebagai individu yang pasif. Respon atau perilaku tertentu dengan
menggunakan metode pelatihan atau pembiasaan semata. Munculnya
perilaku akan semakin kuat bila diberikan penguatan akan menghilang

bila dikenai hukuman.

b. Teori belajar kognitivisme
Teori belajar kognitif mulai berkembang pada abad terakhir sebagai
protes terhadap teori perilaku yang telah berkembang sebelumnya.
Model kognitif ini memiliki perspektif bahwa para peserta didik
memproses informasi dan pelajaran melalui upaya mengorganisir,
menyimpan, dan kemudian menemukan hubungan antara pengetahuan
yang baru dengan pengetahuan yang telah ada, model ini menekankan
pada bagaiamana informasi diproses. Peneliti yang mengembangkan

teori ini adalah Ausubel, Bruner, dan Gagne. Dari ketiga peneliti ini,
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masing-masing memiliki penekanan yang berbeda. Ausubel
menekankan pada aspek pengelolaan (organizer) yang memilki
pengaruh utama terhadap belajar. Bruner bekerja pada pengelompokan
atau penyediaan bentuk konsep sebagai suatu jawaban atas bagaimana

peserta didik memperoleh informasi dari lingkungan.

Teori Belajar kontruktivisme

Kontruksi berarti bersifat membangun, dalam konteks filsafat
pendidikan dapat diartikan kontruktivisme adalah suatu upaya
membangun tata susunan hidup yang berbudaya modern.
Kontruktivisme merupakan landasan berfikir (filosofi) pembelajaran
konstektual yaitu bahwa pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit
demi sedikit, yang hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas.
Pengetahuan bukanlah seperangkat fakta-fakta, konsep, atau kaidah
yang siap untuk diambil dan diingat. Manusia harus mengontruksi
pengetahuan itu dan memberi makna melalui pengalaman nyata.
Dengan teori  kontruktivisme siswa dapat berfikir  untuk
menyelesaikan masalah, mencari ide dan membuat keputusan. Siswa
akan lebih faham karena mereka terlibat langsung dalam membina
pengetahuan baru, mereka akan lebih faham dan mampu
mengaplikasikannya dalam semua situasi. Selain itu siswa terlibat
secara langsung dengan aktif, mereka akan ingat lebih lama semua
konsep. (sumber:http://belajarpsikologi.com/macam-macam-teori-

belajar/diakses pada tanggal 15 mei 2017)
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Berdasarkan uraian mengenai teori belajar, maka berkaitan dengan teori
belajar dan model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) dan
Make a Match yakni teori belajar kontruktivisme karena mengingat
manusia harus mengontruksi pengetahuan itu dan memberi makna
melalui pengalaman yang nyata. Dengan teori kontruktivisme siswa
dapat berfikir untuk menyelesaikan masalah, mencari ide dan membuat
keputusan. Siswa akan lebih paham karena mereka terlibat langsung
dalam membina pengatahuan baru, mereka akan lebih paham dan mampu
mengaplikasikannya dalam semua situasi. Selain itu siswa terlibat secara

langsung dengan aktif, mereka akan ingat lebih lama semua konsep.

2. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-
pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan ketrampilan. merujuk pemikiran
Gagne dalam Suprijono (2015: 5), Hasil Belajar berupa ;

1. Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam
bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis.kemampuan merespons
secara spesifik terhadap rangsangan spesifik. Kemampuan tersebut
tidak memerlukan manipulasi simbol, pemecahan masalah maupun
penerapan aturan.

2. Ketrampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan konsep
dan lambang. Kertampilan intelektual terdiri dari kemampuan
mengategorisasi, kemampuan analis-sintesis fakta-konsep dan
mengembangkan prinsip-prinsip keilmuan. Ketrampilan intelekstual
merupakan kemampuan melakukan aktifitas kognitif bersifat khas.

3. Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan
aktivitas kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan
konsep dan kaidah dalam memecahkan masalah.

4. Ketrampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkain gerak
jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme
gerak jasmani.
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5. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan
penilian terhadap objek tersebut. Sikap berupa kemampuan
menginternalisasi dan eksternalisasi nilai-nilai. Sikap merupakan
kemampuan menjadikan nilai-nilai sebagai standar perilaku.

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2006: 3) menyatakan hasil belajar

merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar,

dari sisi guru tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil
belajar, dari sisi siswa hasil belajar merupakan berakhirnya penggal dan
puncak proses belajar. Hasil belajar ialah adanya perubahan tingkah laku.

Bukti bahwa seseorang telah belajar ialah terjadinya perubahan tingkah

laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari

tidak mengeri menjadi mengerti (Hamalik, 2004: 30). Hasil belajar yang
dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor dari dalam diri siswa itu dan
faktor yang datang dari luar siswa atau faktor lingkungan. Faktor yang
datang dari diri siswa terutama kemampuan yang dimilikinya. Faktor
kemampuan siswa besar sekali pengaruhnya terhadap hasil belajar yang
dicapai. Disamping faktor kemampuan yang dimiliki siswa, juga ada
faktor lain, seperti motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap dan
kebiasaan belajar, ketekunan, sosial ekonomi, faktor fisik dan psikis.

Tujuan pendidikan yang ingin dicapai dapat dikategorikan menjadi tiga

bidang yakni bidang kognitif (penguasaan intelektual). Bidang afektif

(berhubungan dengan sikap dan nilai), serta bidang psikomotorik

(kemampuan/ketrampilan bertindak/berperilaku). Ketiganya tidak berdiri

sendiri, tetapi merupakan sutu kesatuan yang tidak terpisahkan, bahkan

membentuk hubungan hirarki. Sebagai tujuan yang hendak dicapai,
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ketiganya harus nampak sebagai hasil elajar siswa di sekolah. Oleh sebab

itu ketiga aspek itersebut harus dipandang sebagai hasil belajar siswa, dari

proses pembelajaran (Sudjana, 2004:49).Hal ini juga dikemukakan oleh

Bbenjamin S. Bloom dalam Asep Jihad dan Abdul Haris (2008:28) hasil

belajar peserta didik dapat diklasifikasikan ke dalam tiga ranah (domain)

yaitu :

1)

2)

Ranah kognitif

Ranah kpognitif berhubungan dengan kemampuan berfikir, termasuk
didalamnya kemampuan menghafal, memahami, menerapkan,
menganalisis, mensintensis dan kemampuan mengevaluasi.
Kemampuan yang penting pada ranah kognitif adalah kemampuan
menerapkan konsep-konsep untuk memecahkan maslaah yang ada di
tengah masyarakat. Kemampuan ini sering disebut kemampuan
mentransfer pengetahuan keberbagai situasi dengan konteksnya.
Hampir semua mata pelajaran berkaitan dengan kemampuan kognitif,
karena di dalamnya dibutuhkan kemampuan berfikir untuk
memahaminya. Ranah kognitif merupakan salah satu aspek yang akan
dinilai setelah proses pembelajaran berlangsung.

Ranah Afektif

Ranah afektif menentukan keberhasilan belajar seseorang, orang yang
tidak memiliki minat pada pelajaran tertentu sulit untuk mencapai
keberhasilan studi secara optimal, sedangkan seseorang yang berminat

terhadap suatu mata pelajaran diharapkan akan mencapai hasil
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pembelajaran yang optimal. Ranah afektif mencakup watak perilaku
seperti perasaan, minat, emosi atau nilai.
3) Ranah psikomotor

Pelajaran yang termasuk psikomotor adalah mata pelajaran yang lebih
berorientasi pada gerakan dan menekankan pada reaksi-reaksi fisik
mata pelajaran yang berhubungan dengan ranah psikomotor adalah
pendidikan jasmani, seni serta pelajaran yang lain yang memerlukan
praktik ranah psikomor yang dinilai adalah tes ketrampilan siswa
menggunakan alat-alat praktikum. Indikator yang diberikan mengacu
pada hasil belajar yang harus dikuasai siswa. Guru dituntut untuk
memadukan ranah kognitif, afektif dan psikomor secara proporsional

pada pencapaian hasil belajar siswa.

3. Model Pembelajaran Kooperatif

Model pembelajaran mempunyai andil yang cukup besar dalam kegiatan
belajar mengajar. Kemampuan menangkap pelajaran oleh siswa dapat
dipengaruhi dari pemilihan model pembelajaran yang tepat, sehingga
tujuan pembelajaran yang ditetapkan akan tercapai. Terdapat berbagai
macam model pembelajaran yang dapat dijadikan alternatif bagi guru
untuk menjadikan kegiatan pembelajaran berlangsung efektik dan
optimal. Salah satunya yaitu dengan menggunakan model pembelajaran

kooperatif.
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Menurut Roger dalam Huda (2015: 29) menyatakan Pembelajaran
kooperatif merupakan aktivitas pembelajaran kelompok yang diorganisir
oleh satu prinsip bahwa pembelajaran harus didasarkan pada perubahan
informasi secara sosial di antara kelompok-kelompok pembelajar yang di
dalamnya setiap pembelajar bertanggung jawab atas pembelajarannya
sendiri dan didorong untuk meningkatkan pembelajaran anggota-anggota
yang lain. Sementara itu, Parker dalam Huda (2015:29) mendifinisikan
kelompok kecil kooperatif sebagai suasana pembelajaran di mana para
siswa saling berinteraksi dalam kelompok-kelompok kecil untuk
mengerjakan tugas akademik demi mencapai tujuan bersama.
Pembelajaran kooperatif mengacu pada metode pembelajaran di mana
siswa siswa bekerja sama dalam kelompok kecil dan saling membantu
dalam belajar. Pembelajaran kooperatif umumnya melibatkan kelompok
yang terdiri dari 4 siswa dengan kemampuan yang berbeda dan ada pula
yang menggunakan kelompok dengan ukuran-ukuran yang berbeda-beda
(Huda, 2015: 32).

Pembelajaran kooperatif tidak sama dengan sekedar belajar dalam
kelompok. Ada unsur-unsur dasar pembelajaran kooperatif yang
membedakannya dengan bagian kelompok yang dilakukan asal-asalan.

Pelaksanaan prosedur model pembelajaran kooperatif dengan benar akan

memungkinkan guru mengelola kelas lebih efektif (Suprijono, 2015: 77).

Model pembelajaran kooperatif akan dapat menumbuhkan pembelajaran

efektif yaitu pembelajaran yang bercirikan.

1. “Memudahkan siswa belajar” sesuatu yang “Bermanfaat” seperti
fakta, ketrampilan, nilai, konsep, dan bagaimana hidup serasu dengan
sesama.

2. Pengetahuan, nilai, dan ketrampilan diakui oleh mereka yang

berkompeten menilai. (Suprijono, 2015: 77)
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Menurut Roger dan David jonshon dalam Suprijono (2015: 77)

mengatakan bahwa tidak semua belajar kelompok bisa dianggap

pembelajaran kooperatif.

Lima unsur yang harus diterapkan dalam pembelajaran kooperatif untuk

mencapai hasil yang maksimal yaitu.

1. Possitive interdependence (Saling Ketergantungan positif)

Unsur ini menunjukkan bahwa dalam pembelajaran kooperatif ada dua

pertanggungjawaban kelompok. Pertama, mempelajari bahan yang

ditugaskan kepada kelompok. Kedua, menjamin semua anggota

kelompok secara individu mempelajari bahan yang ditugaskan.

Beberapa cara membangun saling ketergantungan secara positif yaitu:

a.

menumbuhkan perasaan peserta didik bahwa dirinya terintegrasi
dalam kelompok, pencapaian tujuan terjadi jika semua anggota
kelompok mencapai tujuan,.

mengusahakan agar semua anggota kelompok mendapatkan
penghargaan yang sama jika kelompok mereka berhasil mencapai
tujuan.

mengatur sedemikian rupa sehingga setiap peserta didik dalam
kelompok hanya mendapatkan sebagian dari keseluruhan tugas
kelompok

setiap peserta didik ditugasi dengan tugas atau peran yang saling
mendukung dan saling berhubungan, saling melengkapi, dan
saling terikat dengan peserta didik lain dalam kelompok.

2. Personal Responbility (Tanggung Jawab perseorangan)

Pertanggungjawaban ini muncul jika dilakukan pengukuran terhadap

keberhasilan kelompok. Tujuan pembelajaran kooperatif adalah

membentuk anggota kelompok menjadi pribadi yang kuat. Tanggung

jawab perseorangan adalah kunci untuk menjamin semua anggota

yang diperkuat oleh kegiatan belajar bersama.
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Beberapa cara menumbuhkan tanggung jawab perseorangan adalah:

kelompok belajar jangan terlalu besar

melalukan assesmen terhadap setiap siswa

c. memberi tugas kepada siswa, yang dipilih secara random untuk
mempresentasikan hasil kelompoknya kepada guru maupun
kepada seluruh peserta didik di depan kelas

d. mengamati setiap kelompok dan mencatat frekuensi individu
dalam membantu kelompok

e. menugasi seorang peserta didik untuk berperan sebagai pemeriksa
di kelompoknya

f. menugasi peserta didik mengajar temannya.

oo

Face to face promotive interaction (interaksi Promotif)

Unsur ini penting karena dapat menghasilkan saling ketergantungan
positif.

Ciri-ciri interaksi promotif:

saling membantu secara efektif dan efesien

saling memberi informasi dan sarana yang diperlukan

memproses informasi bersama secara lebih efektif dan efesien
saling mengingatkan

saling membantu dalam merumuskan dan mengembangkan
argumentasi serta menigkatkan kemampuan wawasan terhadap
masalah yang dihadapi

saling percaya

g. saling memotivasi untuk memperoleh keberhasilan bersama

P00 o

—h

Interpersonal skill (komunikasi antar anggota

Unsur ini menghendaki agar para pemelajar dibekali dengan berbagai
ketrampilan berkomunikasi. Keberhasilan suatu kelompok sangat
bergantung pada kesediaan para anggotanya untuk saling
mendengarkan dan kemampuan untuk mengutarakan pendapat

mereka.
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5. Group Processing (Pemprosesan Kelompok)

Pemrosesan mengandung arti menilai. Melalui pemrosesan kelompok
dapat diidentifikasi dari urutan atau tahapan kegiatan kelompok dan
kegiatan dari anggota kelompok. Tujuan pemrosesan kelompok adalah
meningktakan efektivitas anggoya dalam memberikan kontribusi
terhadap kegiatan kolaboratif untuk mencapai tujuan kelompok. Ada
dua tingkat pemrosesan yaitu kelompok kecil dan kelas secara
keseluruhan.

Satker dan Sadker dalam Huda (2015: 66) menjabarkan beberaoca manfaat

pembelajaran  kooperatif. Menurut mereka, selain  meningkatkan

ketrampilan kognitif dan afektif siswa, pembelajaran kooperatif juga
memberikan manfaat-manfaat besar lain seperti berikut ini.

1. Siswa yang diajari dengan dan dalam struktur-struktur kooperatif akan
memperoleh hasil pembelajaran yang lebih tinggi.

2. Siswa yang berpartisipasi dalam pembelajaran kooperatif akan
memiliki sikap harga diri yang lebih tinggi dan motivasi yang lebih
besar.

3. Dengan pembelajaran kooperatif, siswa menjadi lebih peduli dengan
teman-temannya, dan diantara mereka akan terbangun rasa
ketergantungan yang positif untuk proses belajar mereka nanti.

4. Pembelajaran kooperatif meningkatkan rasa penerimaan siswa
terhadap teman-temannya yang berasal dari latar belakang ras dan

etnik yang berbeda-beda.
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Aspek-Aspek pembelajaran Kooperatif menurut Huda (2015: 78) adalah
sebagai berikut.

1. Tujuan: semua siswa ditempatkan dalam kelompok-kelompok kecil
(Sering kali yang beragam / ability grouping / heterogenous group)
dan diminta untuk (a) mempelajari materi tertentu dan (b) saling
memastikan semua anggota kelompok juga mempelajari materi
tersebut.

2. Level kooperasi: kerja sama dapat diterapkan dalam level kelas
(dengan cara memastikan bahwa semua siswa di ruang kelas benar-
benar mempelajari materi yang ditugaskan) dan level sekolah (dengan
cara memastikan bahwa semua siswa di sekolah benar-benar
mengalami kemajuan secara akademik.

3. Pola interaksi: setiap siswa saling mendorong kesuksesan antarasatu
sama lain. Siswa mempelajari materi pembelajaran bersama siswa
lain, saling menjelaskan cara menyelesaikan tugas pembelajaran,
saling menyimak penjelasan masing-masing, saling mendorong untuk
bekerja keras, dan saling memberikan bantuan akademik jika ada yang
membutuhkan. Pola interaksi ini muncul di dalam dan di antara
kelompok-kelompok kooperatif.

4. Evaluasi: sistem evaluasi didasarkan pada kriteria tertentu.
Penekanannya biasanya terletak pada pembelajaran dan kemajuan
akademik setiap individu siswa bisa pula difokuskan pada setiap
kelompok, semua siswa, ataupun sekolah.

Mengenai  kelebihan  dari  metode  pembelajaran  kooperatif,
Solihatin (2007: 5) menyatakan bahwa “Cooperative Learning is more
effective in increasing motive abd performance students”. Model ini
mendorong peningkatan kemampuan peserta didik untuk memecahkan
berbagai permasalahan yang ditemui selama pembelajaran, karena peserta
didik dapat bekerjasama dengan peserta didik lainnya dalam menemukan
dan merumuskan alternatif terhadap pemecahan masalah yang terdapat

dalam materi pelajaran yang sedang mereka hadapi.
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Beberapa definisi di atas dapat diketahui bahwa pembelajaran kooperatif
merupakan salah satu pembelajaran yang efektif dengan cara membentuk
kelompok-kelompok kecil untuk saling bekerja sama, berinteraksi, dan
bertukar pikiran dalam proses belajar. Pembelajaran kooperatif ini
dikatakan belum selesai jika salah satu teman dalam kelompok belum

menguasai bahan pelajaran.

Falsafah yang mendasari pembelajaran  cooperative learning
(pembelajaran gotong royong) dalam pendidikan adalah homo homini
socius yang menekankan bahwa manusia adalah makhluk sosial. Model

pembelajaran kooperatif sangat berbeda dengan pengajaran langsung.

Model pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk mencapai hasil

belajar akademik dan juga efektif untuk mengembangkan keterampilan

sosial siswa.

. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Togehter
(NHT)

Teknik ini dikembangkan oleh Frank (Huda, 2015: 138). Pada dasarnya,
NHT merupakan varian dari diskusi kelompok. Teknis pelaksanaannya
hampir sama dengan diskusi kelompok. Pertama-tama guru meminta
membagi kelas menjadi kelompok-kelompok kecil. Jumlah kelompok
sebaiknya mempertimbangkan jumlah konsep yang dipelajari. Jika jumlah
peserta didik dalam satu kelas terdiri dari 40 orang dan terbagi menjadi 5
kelompok bedasarkan jumlah konsep yang dipelajari, maka tiap kelompok
terdiri dari 8 orang. Tiap-tiap orang dalam tiap kelompok diberi nomor 1-

8. Setelah kelompok terbentuk guru mengajukan beberapa pertanyaan


http://aadesanjaya.blogspot.com/2010/10/model-model-pembelajaran.html
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yang harus dijawab oleh tiap-tiap kelompok menemukan jawaban. Pada
kesempatan ini tiap-tiap kelompok menyatukan kepalanya ‘“Head
Together” berdiskusi memikirkan jawaban atas pertanyaa dari guru.
Langkah selanjutnya guru memanggil peserta didik yang memiliki nomor
yang sama dari tiap-tiap kelompok. Mereka diberi kesempatan memberi
jawaban atas pertanyaan yang tekah diterimanya dari guru. Hal itu
dilakukan terus hingga semua peserta didik dengan nomor yang sama dari
masing-masing kelompok mendapat giliran memaparkan jawaban atas
pertanyaan guru berdasarkan jawaban atas pertanyaan guru.

Berdasarkan jawaban-jawaban itu guru dapat mengembangkan diskusi
lebih mendalam, sehingga peserta didik dapat menemukan jawaban
pertanyaan itu sebagai pengetahuan yang utuh (Suprijono, 2015: 111).
Dengan penerapan metode NHT ini dapat memerikan kesempatan kepada
siswa untuk saling sharing ide-ide dan mempertimbangkan jawaban yang
paling tepat. Metode ini juga dapat meningkatkan semangat kerja sama
siswa dan dapat digunakan untuk semua mata pelajaran dan tingkatan
kelas. Menurut Huda (2015: 157) pembelajaran kooperatif tipe NHT
berfungsi untuk meriview, mengecek tingkat pemahaman dan

pengetahuan siswa.

Langkah-Langah pembelajaran Tipe NHT menurut Huda (2015: 138)

sebagai berikut.

1. Siswa dibagi dalam kelompok-kelompok. Masing-masing sisswa
dalam kelompok diberi nomor.

2. Guru memberikan tugas/pertanyaan dan masing-masing kelompok
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mengerjakannya.
Kelompok berdiskusi untuk menemukan jawaban yang dianggap
paling benar dan memastikan semua anggota kelompok mengetahui
jawaban tersebut.
Guru memanggil salah satu nomor. Siswa dengan nomor yang

dipanggil mempresentasikan jawaban hasil diskusi kelompok mereka.

Ada beberapa manfaat pada model pembelajaran kooperatif tipe Number

Head Together (NHT) terhadap siswa yang hasil belajarnya rendah yang

dikemukakan oleh Lundgren dalam Ibrahim (2000: 18) antara lain adalah:

LN~ wWNE

rasa harga diri menjadi lebih tinggi.

memperbaiki kehadiran.

penerimaan terhadap individu menjadi lebih besar.
perilaku mengganggu menjadi lebih kecil.

konflik antara pribadi berkurang.

pemahaman yang lebih mendalam.

meningkatkan kebaikan budi, kepekaan dan toleransi.
hasil belajar lebih tinggi.

Pembelajaran kooperatif Numbered Heads Together (NHT) mempunyai

kelebihan dan kekurangan.

a.

b.

Kelebihan model pembelajaran kooperatif Number Head Together
(NHT) diantaranya:

1. kelas menjadi benar-benar hidup dan dinamis

2. setiap siswa mendapat kesempatan untuk berekspresi dan
mengelurkan pendapatnya

3. munculnya jiwa kompetisi yang sehat

4. waktu untuk mengoreksi hasil kerja siswa lebih efektif dan efesien

Kekurangan Model pembelaran kooperatif NHT diantaranya:

1. adanya alokasi waktu yang panjang

2. ketidakbiasaan siswa melakukan pembelajran kooperatif, sehingga
menimbulkan siswa cepat bosan dalam pembelajaran.



33

5. Model Pembelajaran kooperatif Tipe Make a Match (saling
berpasangan)

Pembelajaran tipe make a match atau mencari pasangan kartu merupakan
suatu alternatif dalam pembelajaran individu yang dapat diterapkan pada
siswa. Penerapan model pembelajaran ini dimulai dari teknik
membagikan separuh siswa kartu jawaban dan separuh kartu soal,
kemudian siswa diminta untuk mencari pasangannya yang sesuai dan
dibatasi dengan waktu yang telah ditentukan. Teknik metode
pembelajaran kooperatif tipe make a match ini dikembangkan oleh Lorna
Curran (1994). Salah satu keunggulan teknik ini adalah siswa mencari
pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik dalam suasana
yang menyenangkan. Teknik ini bisa diterapkan untuk semua mata

pelajaran dan tingkatan kelas (Huda, 2015: 135).

Langkah-langkah menentukan pasangan dalam pembelajaran make a
match sebagai berikut.

1. Guru Menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa topik yang
mungkin cocok untuk sesi review (persiapan menjelang tes atau
ujian).

Setiap siswa mendapatkan satu buah kartu.

3. Setiap siswa mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok
dengan kartunya. Misalnya, pemegang kartu yang bertuliskan
PERSEBAY A berpasangan dengan pemegang kartu SURABAYA.

4. Siswa bisa juga bergabung dengan 2 atau 3 siswa lain yang memegang
kartu yang berhubungan. Misalnya, Pemegang kartu 3+3 membentuk
kelompok dengan pemegang kartu 2x3 dan 12:2 (Huda, 2015: 135)

N

Asumsi yang mendasari sistem pengajaran individual adalah bahwa setiap
siswa belajar mandiri tanpa atau dengan sedikit bantuan dari pengajar.
Maka dari itu, setiap siswa diberi paket-paket pelajaran yang sudah

terprogram untuk kebutuhan individu mereka. Dengan demikian,
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diharapkan sistem ini bisa mengurangi bahan pengajar. Tetapi dalam
praktiknya, siswa masih membutuhkan bantuan pengajar dan interaksi

dengan sesama siswa (Lie, 2002: 25).

Hal-hal yang perlu dipersiapkan jika pembelajaran dikembangkan dengan
make a match adalah kartu-kartu. Kartu tersebut terdiri dari kartu-kartu

lainnya berisi jawaban dari pertanyaan-pertanyaan tersebut.

Langkah berikutnya adalah guru membagi komunitas kelas menjadi 3
kelompok. Kelompok pertama merupakan kelompok pembawa kartu-
kartu berisi pertanyaan-pertanyaan. Kelompok kedua adalah kelompok
pembawa kartu-kartu berisi jawaban-jawaban. Kelompok ketiga adalah
kelompok penilai. Aturlah posisi kelompok tersebut berbentuk huruf U.

Upayakan kelompok pertama dan kedua berjajar saling berdekatan.

Jika masing-masing kelompok sudah berada di posisi yang telah
ditentukan, maka guru membunyikan peluit sebagai tanda agar kelompok
pertama maupun kelompok kedua saling bergerak mereka bertemu,
mencari pasangan pertanyaan-jawaban yang cocok. Berikan kesempatan
kepada mereka untuk berdiskusi. Hasil diskusi ditandai oleh pasangan-
pasangan antara anggota kelompok pembawa kartu pertanyaan dan

anggota kelompok pembawa kartu jawaban.

Pasangan-pasangan yang sudah terbentuk wajib menunjukkan pertanyaan-
jawaban kepada kelompok penilai. Kelompok ini kemudian membaca

apakah pasangan pertanyaan-jawaban itu cocok. Setelah penialain
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dilakukan, aturlah sedemikian rupa kelompok pertama dan kelompok
kedua bersatu kemudian memaosisikan dirinya menjadi kelompok penilai.
Sementara, kelompok penilai pada sesi pertama tersebut di atas dipecah
menjadi dua, sebagain anggota memegang kartu pertanyaan sebagaian
lainnya memegang kartu jawaban, posisikan mereka dalam bentuk huruf
U. Guru kembali membunyikan peluitnya menandai kelompok pemegang
kartu pertanyaan dan jawaban bergerak untuk mencari, mencocokkan, dan
mendiskusikan pertanyaan-jawaban. Berikutnya adalah masing-masing
pasangan pertanyaan-jawaban menunjukkan hasil kerjanya kepada

penilai.

Perlu diketahui bahwa tidak semua peserta didik baik yang berperan
sebagai pemegang kartu pertanyaan, pemegang kartu jawaban, maupun
penilai mengetahui dan memahami secara pasti apakah betul kartu
pertanyaan-jawaban yang mereka pasangkan sudah cocok. Demikian
halnya bagi peserta didik kelompok penilai. Mereka juga belum
mengetahui pasti apakah penilaian mereka benar atas pasangan
pertanyaan-jawaban. Berdasarkan kondisi inilah guru memfasilitasi
diskusi untuk memberikan kesempatan yang mereka telah lakukan yaitu

memasangkan pertanyaan=jawaban dan melaksanakan penilaian.

Model pembelajaran make a match memiliki beberapa keunggulan dan
kelemahan yaitu sebagai berikut:
1. meningkatkan partisipasi

2. cocok untuk tugas sederhana
3. lebih banyak kesempatan kontribusi dalam pembelajaran
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4. interaksi lebih mudah
5. lebih mudah dan cepat membentuknya.

(http://wacanawebsite.blogspot.com/2012/10/model-pembelajaran-

kooperatif-|make-match.html)|

Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahwa pembelajaran make a
match merupakan pembelajaran kooperatif yang mengacu siswa secara
individual dengan mencari pasangan kartu soal dan jawaban, penerapan
model ini dimulai daru teknik mengajar guru, kemudian membagi kertas
kepada peserta didik dimana mereka diminta untuk mencari pasangan
kartu dalam batas waktu yang ditentukan dan diakhiri dengan klarifikasi

dan kesimpulan.

. Pelajaran Ekonomi di SMA

Kata ekonomi berasal dari sebuah kata dalam bahasa yunani yang
menunjuk kepada “pihak yang mengolah rumah tangga”. Ilmu ekonomi
pada dasarnya adalah studi tentang bagaimana masyarakat mengelola

sumber-sumber daya yang selalu terbatas atau langka.

Sebagian besar masyarakat, sumber-sumber daya bukan dialokasikan oleh
sebuah perilaku perencana tunggal, melainkan oleh jutaan unit atau pelaku
ekonomi terdiri dari sekian banyak rumah tangga dan perusahaan

(mankiw, 1998: 3).

Ekonomi merupakan salah satu mata pelajaran yang diberikan pada
jenjang pendidikan menengah dan juga perguruan tinggi. Ekonomi

merupakan ilmu tentang perilaku dan tindakan manusia untuk memenuhi


http://wacanawebsite.blogspot.com/2012/10/model-pembelajaran-kooperatif-
http://wacanawebsite.blogspot.com/2012/10/model-pembelajaran-kooperatif-
http://wacanawebsite.blogspot.com/2012/10/model-pembelajaran-kooperatif-make-match.html
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kebutuhan hidupnya yang bervariasi dan berkembang dengan sumber
daya yang ada melalui pilihan-pilihan kegitan produksi, konsumsi, dan
atau distribusi dan konsumsi. Mata pelajaran ekonomi mencakup perilaku
ekonomi dan kesejahtraan yang berkaitan dengan masalah ekonomi yang

terjadi di lingkungan kehidupan manusia.

Berdasarkan segi strategis pembelajarannya, pendidikan ekonomi
menekankan pada model-model pembelajaran yang melibatkan siswa
secara aktif melalui proses dan partisipasi siswa dalam mencari,

menemukan, dan bagaimana informasi tersebut dapat diolah.

Pembelajaran ekonomi yang menuntut pengembangan kemampuan
berfikir Kkritis siswa dan keaktifan siswa dalam prses belajar mengajar
adalah tepat apabila diterapkan model pembelajran kooperatif.
Pembelajran kooperatif yang disebut juga sebagai pembelajaran
menggunakan metode kerja kelompok yaitu metode mengajar dengan
mengelompokkan siswa menjadi beberapa kelompok kecil untuk
mengerjakan atau membahas tugas yang diberikan kepada kelompok

tersebut,

Alasan penggunaan model kooperatif pada pembelaran ekonomi

diantaranya.

a. Membuat peserta didik dapat bekerja sama dengan temannya dalam
satu kesatuan tugas.

b. Mengembangkan kekuatan untuk mencari dan menemukan bahan-
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bahan untuk melaksanakan tugas.

c. Membuat peserta didik menjadi lebih aktif, kreatif, dan berfikir kritis.

IImu ekonomi dalam SMA khususnya kelas X, membahas tentang
pengenalan ekonomi serta ruang lingkup dalam ekonomi itu sendiri.
Peserta dituntut untuk memahami teori dasar tentang ekonomi. Sehingga
pemahaman ini akan bermanfaat bagi para siswa dalam bermasyarakat

maupun dalam jenjang yang lebih tinggi tentang ekonomi.

Berdasarkan uraian di atas, hasil belajar ekonomi adalah suatu yang
dicapai siswa sebagai bukti telah mengikuti proses belajar dalam pelajaran
ekonomi yang dilaksanakan di sekolah. Hasil yang dicapai siswa akan
nampak dalam bentuk nilai nyata yang diperoleh melalui suatu penilaian

yang telah distandarisasikan dalam bentuk huruf maupun angka.

. Sikap

Sikap merupakan salah istilah yang sering digunakan dalam mengkaji
atau membahas tingkah laku manusia dalam kehidupan sehari-
hari. Sikap yang ada pada seseorang akan membawa warna dan corak
pada tindakan, baik menerima maupun menolak dalam menanggapi
sesuatu  hal yang ada diluar dirinya. Melalui pengetahuan
tentang sikap akan dapat menduga tindakan yang akan diambil seseorang
terhadap sesuatu yang dihadapinya. Meneliti Sikap akan membantu untuk

mengerti tingkah laku seseorang.
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Sikap dalam arti yang sempit adalah pandangan atau kecenderungan
mental. Menurut Bruno dalam Syah (2003 : 123) sikap (attitude) adalah
kecenderungan yang relatif menetap untuk beraksi dengan cara baik atau
buruk terhadap orang atau barang tertentu. Dengan demikian, pada
prinsipnya sikap itu dapat kita anggap suatu kecenderungan siswa untuk
bertindak dengan cara tertentu. Dalam hal hal ini, perwujudan perilaku
belajar siswa akan ditandai dengan munculnya kecenderungan-
kecenderungan baru yang telah berubah (lebih maju dan lugas) terhadap

suatu objek, tata nilai, peristiwa dan sebagainya.

Menurut Ahmadi (2007: 151), Sikap adalah kesiapan merespon yang
bersifat positif atau negatif terhadap objek atau situasi secara konsisten.
Pendapat ini memberikan gambaran bahwa Sikap merupakan reaksi
mengenai objek atau situasi yang relatif stagnan yang disertai dengan
adanya perasaan tertentu dan memberi dasar pada orang tersebut
untuk membuat respon atau perilaku dengan cara tertentu yang
dipilihnya. Sedangkan sikap (attitude) menurut Purwanto (2000: 141)
merupakan suatu cara bereaksi terhadap suatu perangsang. Suatu
kecenderungan untuk bereaksi dengan cara tertentu terhadap suatu

perangsang atau situasi yang dihadapinya.

Sikap dalam hal ini merupakan penentuan penting dalam tingkah laku
manusia  untuk  bereaksi. Oleh  karena itu, orang Yyang
memiliki sikap positif terhadap suatu objek atau situasi tertentu ia akan

memperlihatkan kesukaaan atau kesenangan (like), sebaliknya orang yang
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memiliki sikap negatif ia akan memperlihatkan ketidaksukaan atau

ketidaksenangan (dislike).

Berpijak dari beberapa pendapat tentang definisi sikap, maka dapat
disimpulkan bahwa sikap adalah suatu kecenderungan atau kesediaan
seseorang baik berupa perasaan, pikiran dan tingkah laku untuk bertindak
dengan cara tertentu terhadap suatu objek atau situasi tertentu.

Jadi, yang dimaksud sikap siswa terhadap pembelajaran ekonomi di sini
adalah keadaan dalam diri siswa baik berupa perasaan, pikiran dan
tingkah laku untuk bertindak atau memberikan reaksi terhadap
pembelajaran ekonomi. Keadaan tersebut terbentuk atas dasar
pengetahuan, perasaaan dan pengalaman yang dimilikinya. Seseorang
dalam berinteraksi atau bertingkah laku, ada mekanisme mental yang
mengevaluasi, membentuk pandangan, mewarnai perasaan dan akan ikut
menentukan kecenderungan perilakunya. Pandangan dan perasaan itu
dipengaruhi oleh ingatan tentang masa lalu, oleh apa yang diketahui dan

kesan terhadap apa yang sedang dihadapi saat ini.

Dalam teori fungsional yang dikembangkan oleh Katz (Azwar, 2005:
53-55) dinyatakan bahwa untuk memahami bagaimana sikap seseorang
menerima dan menolak perubahan haruslah berangkat dari dasar
motivasional sikap itu sendiri. Apa yang dimaksudkan oleh Katz sebagai
dasar  motivasional ~merupakan fungsi sikap bagi individu yang
bersangkutan. Sikap terbentuk atas dasar pengalaman dalam hubungannya

dengan objek di luar dirinya. Sikap seseorang akan bertambah kuat atau
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sebaliknya tergantung pada pengalaman-pengalaman masa lalu, oleh
situasi saat sekarang dan oleh harapan-harapan di masa yang akan datang.
Pada dasarnya sikap itu merupakan faktor pendorong bagi seseorang

untuk melakukan kegiatan.

Untuk dapat memahami sikap perlu diketahui ciri-ciri yang melekat
pada sikap. Menurut Gerungan (1991: 151-152) ciri-ciri sikap atau
attitude adalah.

1. Attitude bukan dibawa orang sejak ia
dilahirkan, melainkan dibentuk atau dipelajarinya sepanjang
perkembangan orang itu dalam hubungan dengan objeknya.

2. Attitude itu dapat berubah-ubah, karena itu attitude dapat
dipelajari orang; atau sebaliknya, attitude-attitude itu dapat dipelajari,
karena attitude-attitude itu dapat dapat berubah pada orang-orang bila
terdapat keadaan-keadaan dan syarat-syarat tertentu yang
mempermudah berubahnya attitude pada orang itu.

3. Attitude itu tidak berdiri sendiri, tetapi senantiasa mengandung relasi
tertentu terhadap suatu objek.

4. Objek attitude itu dapat merupakan satu hal tertentu, tetapi dapat
juga merupakan kumpulan dari hal-hal tersebut. Jadi attitude itu dapat
berkenaan dengan satu objek saja, tetapi juga berkenaan dengan
sederetan objek-objek yang serupa.

5. Attitude mempunyai segi-segi motivasi dan segi-segi perasaan.

Menurut  Shalahuddin  (1990: 99) ada beberapa faktor yang
mempengaruhi sikap yaitu.

1. Sikap sebagai hasil belajar, yaitu sikap yang diperoleh melalui
pengalaman yang mempunyai unsur-unsur emosional.

2. Sikap mempunyai dua unsur yang bersifat perseptual dan afektif.
Artinya bahwa sikap itu bukan saja yang diamati oleh seorang siswa
melainkan juga bagaimana ia mengamatinya.

3. Sikap mempengaruhi pengajaran lainnya, yang berarti bahwa apabila
seorang siswa mempunyai sikap positif terhadap gurunya maka anak
tersebut akan senang pada pelajaran yang diberikan oleh guru yang
berangkutan. Situasi ini akan memberi jalan kepada anak ke arah
pengalaman belajar yang sukses dan akan menyebabkan ia belajar
lebih efektif dan menimbulkan sukses yang besar.
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Adapun fungsi sikap menurut Ahmadi (2007: 165-167) adalah sebagai
berikut.

1. Sikap berfungsi sebagai alat untuk menyesuaikan diri.

2. Sikap berfungsi sebagai alat pengatur tingkah laku.

3. Sikap berfungsi sebagai alat pengatur pengalaman-pengalaman

4. Sikap berfungsi sebagai pernyataan kepribadian.

Katz (Azwar, 2005: 53-55) menerangkan ada empat macam
fungsi sikap bagi manusia, yaitu.

1. Fungsi instrumenal, fungsi penyesuaian atau fungsi manfaat
Fungsi ini menyatakan bahwa individu dengan
sikapnya berusaha untuk memaksimalkan hal-hal yang diinginkan
dan meminimalkan hal-hal yang tidak diinginkan. Dengan demikian,
individu akan membentuk sikap positif terhadap hal-hal yang
dirasakannya akan mendatangkan keuntungan dan
membentuk sikap negatif terhadap hal-hal yang menurut perasaannya
akan merugikan dirinya.

2. Fungsi pertahanan ego
Sikap dalam hal ini, merefleksikan problem kepribadian yang tidak
terselesaikan.

3. Fungsi pernyataan nilai
Nilai adalah konsep dasar mengenai apa yang dipandang baik dan
diinginkan. Dengan  fungsi ini  seseorang sering  kali
mengembangkan sikap tertentu untuk memperoleh kepuasan dalam
menyatakan nilai yang dianutnya yang sesuai dengan penilaian pribadi
dan konsep dirinya.

4. Fungsi pengetahuan
Menurut fungsi ini manusia mempunyai dorongan dasar untuk ingin
tahu, untuk mencari penalaran dan untuk mengorganisasikan
pengalamannya. Sikap berfungsi sebagai suatu skema, yaitu suatu cara
strukturisasi agar dunia di sekitar tampak logis dan masuk
akal. Sikap digunakan untuk melakukan evaluasi terhadap fenomena
luar yang ada dan mengorganisasikannya.

Salah satu aspek yang sangat penting guna mempelajari sikap dan
perilaku manusia adalah masalah pengungkapan (assessment) atau

pengukuran (measurement) sikap. Berbagai teknik dan metode telah
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dikembangkan oleh para ahli guna mengungkap sikap manusia dan

memberikan interprestasi yang valid.

Menurut Azwar (2005: 87-104) terdapat beberapa metode pengungkapan

(mengukur) sikap, diantaranya.

1.

Observasi perilaku

Untuk mengetahui sikap seseorang terhadap sesuatu dapat
diperhatikan melalui perilakunya, sebab perilaku merupakan salah
satu indikator sikap individu.

Pertanyaan langsung

Ada dua asumsi yang mendasari penggunaan metode pertanyaan
langsung guna mengungkapkan sikap. Pertama, asumsi bahwa
individu merupakan orang yang paling tahu mengenai dirinya sendiri.
Kedua, asumsi keterusterangan bahwa manusia akan mengemukakan
secara terbuka apa yang dirasakannya. Oleh karena itu dalam metode
ini, jawaban yang diberikan oleh mereka yang ditanyai dijadikan
indikator sikap mereka. Akan tetapi, metode ini akan menghasilkan
ukuran yang valid hanya apabila situasi dan kondisinya
memungkinkan kabebasan berpendapat tanpa tekanan psikologis
maupun fisik.

Pengungkapan langsung

Pengungkapan langsung (directh assessment) secara tertulis dapat
dilakukan dengan menggunakan item tunggal maupun dengan
menggunakan item ganda.

Skala Sikap

Skala sikap (attitude scales) berupa kumpulan pernyataan-pernyataan
mengenai suatu objek Sikap. Salah satu sifat skala sikap adalah isi
pernyataannya yang dapat berupa pernyataan langsung yang jelas
tujuan pengukurannya akan tetapi dapat pula berupa pernyataan tidak
langsung yang tampak kurang jelas tujuan pengukurannya bagi
responden.

Pengukuran terselubung

Dalam metode pengukuran terselubung (covert measures), objek
pengamatan bukan lagi perilaku yang tampak didasari atau sengaja
dilakukan oleh seseorang melainkan reaksi-reaksi fisiologis yang
terjadi di luar kendali orang yang bersangkutan.
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B. Penelitian yang Relevan

Beberapa hasil penelitian yang ada kaitannya dengan pokok masalah ini dan

sudah pernah dilaksanakan adalah sebagai berikut.

1. Rosi Ayu Mirnasari (2010) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa
dari hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan rata-rata hasil
belajar akuntasi siswa yang pembelajarannya menggunakan pembelajaran
kooperatif tipe NHT lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata hasil
belajar akuntasi pada siswa yang pembelajaran akuntasinya menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.

2. Eis Sumiyati (2012) dalam judul “Studi Perbandingan Hasil Belajar
Ekonomi Melalui model pembelajaran kooperatif tipe make a match
dengan model pembelajaran langsung pada siswa kelas X Semester
Genap SMAN 1 Terbanggi Besar tahun pelajaran 2011/2012”. Hasil
penelitian ada perbedaan hasil belajar ekonomi antara siswa yang
pembelajarannya menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make
a match dengan siswa yang pembelajarannya menggunakan model
pembelajaran langsung, diperoleh Fhitwung 5,891 > Frapel 4,00.

3. Putri Yulianti (2013) dalam judul “Studi Perbandingan pembelajaran
Numbured Heads Together dengan pembelajaran Two Stay Two Stray
pada siswa SMA Negeri 3 Bandar Lampung Tahun 2012/2013”. Hasil
Penelitian yang telah dilakukan menunjukkan adanya perbedaan hasil
belajar ekonomi antara pembelajaran yang menggunakan model

pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan TSTS.
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Hal ini berdasarkan hasil analisis tahap akhir uji kesamaan dua rata-rata,
diperoleh hasil t hitung sebesar 3,045 lebih besar dari t tabel sebesar
1,996.

. Arif Budi Setiawan (2014) dalam judul “Perbandingan Hasil Belajar IPS
Terpadu menggunakan model NHT dan Make a Match™. Hasil penelitian
menunjukkan: (1) rata-rata hasil belajar IPS Terpadu ranah sikap siswa
yang pembelajarannya menggunakan NHT lebih tinggi dibandingkan
Make a Macth; (2) rata-rata hasil belajar IPS Terpadu ranah pengetahuan
siswa yang pembelajarannya menggunakan NHT lebih tinggi
dibandingkan Make a Macth;

. Nuryani Destiningsih  (2012) dalam judul “Efektivitas model
pembelajaran kooperatif tipe NHT (numbered head together) dan make a
match terhadap prestasi belajar matematika siswa ditinjau dari
keterampilan sosial siswa pada kelas X SMK di Kabupaten Wonogiri
Tahun Ajaran 2012/2013. Hasil Penelitian yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa Prestasi belajar matematika siswa yang
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT (numbered head
together) lebih baik daripada siswa yang menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Make a Match maupun pembelajaran
langsung, sedangkan prestasi belajar matematika siswa yang
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match lebih
baik daripada pembelajaran langsung.

. Nur  Anisabitah (2013) dalam judul “Pengaruh penerapan model

pembelajaran kooperatif tipe NHT (numbered heads together) dengan
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metode make a match terhadap hasil belajar siswa pada materi alat optik
di MTS NU Trate Gresik” penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
NHT (Numbered Heads Together) dengan metode make a match
berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa di MTs NU Trate Gresik

pada materi alat optik di kelas VIII.

C. Kerangka Pikir
Penerapan model pembelajaran yang tepat pada materi pelajaran membantu
siswa dalam menunjang keberhasilan. Guru-guru di sekolah masih banyak
yang menggunakan model pembelajaran langsung sehingga guru dituntut
untuk menguasai materi pelajaran (Teacher centered) sehingga siswa menjadi
pasif dan kreativitasnya terbatas. Namun, adanya model-model pembelajaran
kooperatif mulai digunakan, membuat krativitas dan keaktifan siswa dalam
mengikuti pelajaran menjadi motivasi siswa dalam mencapai keberhasilan.
Guru hanya sebagai fasilitator bagi siswa. Terdapat banyak model
pembelajaran kooperatif, tetapi penelitian ini hanya membandingkan model

pembelajaran kooperatif tipe NHT dan Make A Match.

Variabel bebas (Independent) dalam penelitian ini adalah penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe NHT dan model pembelajaran kooperatif tipe
make a match. Variabel terikat (dependent) dalam penelitian ini adalah hasil

belajar siswa melalui penerapan model pembelajaran tersebut.

Variabel moderator dalam penelitian ini adalah sikap siswa terhadap mata
pelajaran ekonomi. Untuk merumuskan hipotesis, maka perlu dilakukan

argumentasi sebagai berikut.
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1. Terdapat Perbedaan Antara Hasil Belajar Mata Pelajaran Ekonomi
yang Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif tipe NHT dan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match
Model Pembelajaran merupakan salah satu cara untuk meningkatkan hasil
belajar siswa, pemilihan model belajar yang tepat dapat memaksimalkan
hasil belajar peserta didik meskipun ada faktor lain yang ikut menentukan.
Belajar yang terbaik adalah dengan mengalami sendiri, dalam mengalami
sendiri itu si pelajar menggunakan panca indera. Hal-hal yang pokok
dalam belajar adalah bahwa belajar membawa perubahan (dalam arti
behavioral changes, actual, maupun potensial, bahwa perubahan itu pada
pokoknya adalah didapatkannya kecakapan baru, bahwa perubahan itu
terjadi karena usaha atau dengan sengaja). Bagi siswa agar benar-benar
memahami dan dapat menerapkan pengetahuan, mereka harus bekerja
memecahkan masalah, menemukan segala sesuatu untuk dirinya, berusaha
dengan susah payah menemukan ide-ide, serta mampu berfikir Kritis.
Siswa harus membangun sendiri pengetahuan dalam benaknya, sedangkan
guru dapat memberikan kemudahan untuk proses ini dengan memberi
kesempatan siswa untuk menemukan dan menetapkan ide-ide mereka
sendiri dan mengajar siswa menjadi sadar menggunakan strategi mereka

sendiri untuk belajar.

Teori ini berkembangkan dari kerja Piaget, Vygotsky, teori-teori
pemrosesan informasi, teori berfikir kritis, dan teori psikologi kognitif
lain. Model pembelajaran yang dapat dipilih adalah kooperatif. Salah

satunya model ini menekankan adanya kerjasama kelompok atau interaksi
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kelompok. Model pembelajaran kooperatif memiliki berbagai tipe, dua
diantaranya adalah tipe NHT dan Make A Match. Kedua model

pembelajaran ini memiliki langkah-langkah yang sedikit berbeda.

Model kooperatif tipe NHT guru membentuk kelompok yang anggotanya
heterogen, kemudian guru mengajukan pertanyaan dalam bentuk
lembaran soal yang dibagikan pada tiap kelompok. Guru juga
memberikan nomor urut kepala masing-masing siswa dalam kelompok
dan berinteraksi dengan teman satu kelompoknya untuk menyelesaikan
tugas, lalu guru memanggil salah satu nomor untuk mempresentasikan
jawaban di depan kelas. Langkah terakhir adalah guru bersama siswa
menyimpulkan jawaban yang tepat dan menyimpulkan materi yang
sedang dibahas. Pembelajaran model ini mendapat penomoran sehingga
siswa tidak tergantung pada anggotanya dan akan menimbulkan rasa
tanggung jawab belajar pada diri siswa. Tipe ini juga melibatkan siswa
untuk kerjasama karena melibatkan seluruh siswa dalam memecahkan
masalah. Setiap siswa dalam kelompok tersebut memiliki kesempatan
yang sama untuk saling berbagi ide atau pendapat sehingga dapat

menghindari dominasi oleh beberapa siswa saja.

Sedangkan, model pembelajaran make a match, guru menjelaskan materi
sebagai pengantar, kemudian guru membagi siswa ke dalam kelompok
beranggotakan 3-5 orang untuk mendiskusikan materi yang diberikan.

Kemudian masing-masing kelompok diberikan kartu soal dan Kkartu
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jawaban. Setiap kelompok yang memiliki kartu soal dan kartu jawaban
harus mencari pasangan dari kartu yang dipegangnya, lalu dibacakan di
depan kelas sesuai dengan pasangannya. Kemudian kembali pada
keadaan semula dan materi diakiri dengan membuat kesimpulan yang
dipandu oleh guru. Pembelajaran ini menuntut siswa dalam menggali

potensi dan kemampuan individu secara mendalam.

Jika dikaitkan dengan teori behavioristik dengan model hubungan dan
respon, maka model NHT maupun make a match dapat menciptakan
stimulus yang berbeda pada siswa untuk belajar karena adanya
penomoran dan kelompok kartu berpasangan sehingga akan menciptakan
kegiatan belajar aktif yang berbeda dalam hal pemhaman materi. Menurut
teori behavioristik dalam belajar yang terpenting adalah input berupa
stimulus adalah apa saja yang diberikan guru kepada peserta didik,
sedangkan respon berupa interaksi atau tanggapan peserta didik terhadap
stimulus yang diberikan oleh guru tersebut. Hal ini senada dengan
pendapat Djamarah (2006: 84) bahwa metode atau model yang berbeda
akan menyebabkan perbedaan motivasi belajar siswa dan nantinya akan

menimbulkan hasil belajar.
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2. Hasil Belajar Mata Pelajaran Ekonomi yang Pembelajarannya
Menggunakan Model Kooperatif tipe NHT lebih  Tinggi
dibandingkan Model Make A Match Pada Siswa yang memiliki sikap
positif terhadap mata pelajaran ekonomi
Menurut Bruno dalam Syah (2003 : 123), sikap (attitude) adalah
kecenderungan yang relatif menetap untuk beraksi dengan cara baik atau
buruk terhadap orang atau barang tertentu. Dengan demikian, pada
prinsipnya sikap itu dapat kita anggap suatu kecenderungan siswa untuk
bertindak dengan cara tertentu. Dalam hal hal ini, perwujudan perilaku
belajar siswa akan ditandai dengan munculnya kecenderungan-

kecenderungan baru yang telah berubah (lebih maju dan lugas) terhadap

suatu objek, tata nilai, peristiwa, dan sebagainya.

Penerapan model pembelajaran NHT memberikan sebuah permasalahan
yang berkaitan dengan pelajaran kepada siswa untuk dapat dipecahkan
secara bersama di dalam kelompoknya. Pembelajaran kooperatif tipe
NHT menekankan kerjasama antar anggota kelompok yang memiliki
tanggung jawab sama terhadap individu dan kelompoknya. Penggunaan
model pembelajaran NHT setiap anggota kelompok harus mengetahui
jawaban dari pertanyaan yang diberikan guru, sehingga tidak ada
dominasi kelompok oleh siswa yang memilki kemampuan lebih tinggi.
Setelah itu guru menunjuk nomor yang digunakan murid sesuai dengan
nama kelompok untuk menyampaikan hasil kerja kelompoknya kepada
teman sekelas. Model pembelajaran NHT melatih siswa agar percaya diri
dan bertanggung jawab terhadap soal yang diberikan oleh guru

kepadanya. Penerapan model pembelajaran ini menimbulkan rasa
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keingintahuan siswa dalam memahami materi untuk diketahui oleh semua

anggota kelompok.

Sedangkan, pada model pembelajaran make a match setiap siswa dituntut
secara individu walaupun pada dasarnya model pembelajaran ini adalah
kooperatif. Materi pelajaran yang diberikan oleh guru harus dikuasai oleh
masing-masing siswa sehingga pada saaat siswa menerima kartu soal,
siswa tersebut sudah mengetahui jawaban dari kartu soal tersebut.
Begitupun sebaliknya, jika siswa mendapat kartu jawaban yang
dipegangnya tanpa bertanya kepada teman yang lainnya. Kartu soal dan
kartu jawaban ini harus dicocokkan oleh siswa secara tepat, untuk siswa
yang memiliki sikap positif akan lebih mudah menerima pelajaran dan
mudah untuk mencocokkan kartu soal dan kartu jawaban yang diberikan
oleh guru. Oleh sebab setiap peserta didik harus percaya terhadap dirinya

sendiri agar mampu menjawab pertanyaan dengan baik.

. Hasil Belajar Mata Pelajaran Ekonomi yang Pembelajarannya
Menggunakan Model Kooperatif Tipe NHT Lebih Rendah
Dibandingkan Make A Match Pada Siswa yang Memiliki sikap yang
negatif terhadap mata pelajaran ekonomi

Melalui model pembelajaran NHT siswa yang memiliki sikap negatif,
akan lebih baik dan akan berubah menjadi positif, karena siswa tersebut

dituntut untuk menekankan kerjasama antar anggota kelompok yang

memiliki tanggung jawab sama terhadap individu dan kelompoknya.
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Sedangkan model pembelajaran make a match akan sangat sulit berjalan
dengan lancar jika diterapkan pada siswa yang memiliki sikap negatif.
siswa yang menolak untuk mengikuti suatu pembelajaran mata pelajaran
tertentu, maka dia akan cenderung kurang memperhatikan, acuh dengan
penjelasan guru, akibatnya siswa tidak menguasai materi dan tidak dapat

mencocokkan kartu jawaban dengan kartu soal yang diberikan.

. Interaksi Antara Model Pembelajaran Kooperatif dengan sikap siswa
terhadap hasil belajar Mata Pelajaran Ekonomi

Menurut pendapat Huda (2013: 34), pembelajaran kooperatif mendorong
siswa agar sukses bersama dengan teman-temannya untuk satu tujuan
yang nantinya juga bisa dirasakan bersama-sama. Setiap anggota
kelompok saling memberikan kekuatan-kekuatan sosial antarsatu sama
lain dalam merespon upayanya masing-masing untuk menyelesaikan
tugas kelompok.

Sikap siswa sangat berkaitan dengan pembelajaran kooperatif, karena inti
pembelajaran kooperatif adalah meningkatkan kompetensi peserta didik
dalam berinteraksi dengan orang lain. Siswa yang memiliki sikap positif
atau negatif dapat saling mendukung dan saling membantu ketika belajar
dengan model pembelajaran kooperatif sehingga pembelajaran kooperatif

akan berjalan dengan baik.
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Berdasarkan penelitian tersebut maka dapat di gambarkan paradigma

penelitian ini sebagai berikut.

[ Model Pembelajaran ]

VAN

Numbered Heads Make a match (X2)
Togethet (NHT) (X1)

| 1

Sikap Sikap
Positif/Negatif Positif/Negatif
Hasil Belajar (Y1) Hasil Belajar (Y2)
(Tinggi/Rendah) (Tinggi/Rendah)

Gambar 1. kerangka pikir

D. Anggapan Dasar

Peneliti memiliki anggapan dasar dalam pelaksanaan penelitian ini, yaitu.

1. Seluruh siswa kelas X semester ganjil tahun 2016/2017 yang
menjadi subjek penelitian mempunyai kemampuan akademis yang relatif
sama dalam mata pelajaran Ekonomi.

2. Kelas yang diberi pembelajaran menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe numbered heads Together dan kelas yang diberi
pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make a

macth, diajar oleh guru yang sama.
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3. Faktor-faktor lain yang mempengaruhi peningkatan hasil belajar
Ekonomi selain model pembelajaran tipe numbered heads Together
dan model pembelajaran kooperatif tipe make a match, serta sikap siswa

terhadap mata pelajaran ekonomi diabaikan.

E. Hipotesis

Hipotesis dalam penitian ini adalah sebagai berikut.

1. Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar mata pelajaran
ekonomi yang menggunakan model pembelajarankooperatif tipe NHT dan
model kooperatif tipe make a match.

2. Hasil belajar mata pelajaran ekonomi yang pembelajarannya
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT lebih tinggi
dibandingkan model pembelajaran kooperatif tipe make a match pada
siswa yang memiliki sikap positif terhadap mata pelajaran ekonomi.

3. Hasil belajar mata pelajaran ekonomi yang pembelajarannya
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT lebih rendah
dibandingkan yang pembelajarannya menggunakan model make a match
pada siswa yang memiliki sikap negatif terhadap mata pelajaran ekonomi.

4. Terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan sikap siswa

terhadap hasil belajar mata pelajaran ekonomi.



I11. METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian eksperimen dengan pendekatan komparatif. Penelitian eksperimen
yaitu suatu penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan
tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan, variable-
variable lain yang dapat mempengaruhi proses ekperimen dapat dikontrol
secara ketat (Sugiyono, 2014: 107). Menurut Arikunto (2008: 3) eksperimen
adalah suatu cara untuk mencari hubungan sebab akibat (hubungan klausal)
antara dua faktor yang sengaja ditimbulkan oleh peneliti dengan
mengeliminasi atau mengurangi atau menyisihkan faktor-faktor lain yang

mengganggu.

Penelitian komparatif adalah penelitian yang membandingkan keberadaan
suatu variabel atau lebih pada dua atau lebih sampel yang berbeda, atau pada
waktu yang berbeda (Sugiyono, 2014: 57). Analisis komparatif dapat
dilakukan dengan cara membandikan antara teori satu dengan teori yang lain,
dan hasil penelitian satu dengan penelitian yang lain. Melalui analisis
komparatif ini peneliti dapat memadukan antara teori satu dengan teori yang

lain, atau mereduksi bila dipandang terlalu luas (Sugiyono, 2014: 93).
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1. Desain Eksperimen

Desain penelitian eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
desain faktorial. Menurut Sugiyono (2014: 113) desain faktorial
merupakan modifikasi dari desain true experimental, yaitu dengan
memperhatikan ~ kemungkinan adanya variabel ~moderator yang
mempengaruhi perlakuan (variabel independen) terhadap hasil (variabel
dependen). Desain faktorial memiliki tingkat kerumitan yang berbeda-
beda. Desain faktorial dalam penelitian ini adalah yang paling sederhana
yaitu 2 kali 2 (2x2). Dalam desain ini variabel yang belum di manipulasi
(model pembelajaran tipe NHT dan Make A Match) disebut variabel
ekperimental (XI), sedang variabel bebas yang kedua disebut variael
kontrol (X2), dan variabel ketiga disebut variabel moderator yaitu sikap

siswa, dibagi menjadi dua sikap positif dan sikap negatif.

Gambar 2. Desain Penelitian eksperimen

Pembelajaran | Variabel Eksperimen | Variabel Kontrol

Kooperatif
Tipe NHT Tipe Make A Mach
Sikap (A) (A2)
Negatif (B1) A.B; A.B;

Positif (B2) AB, A:B>
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2. Prosedur Penelitian

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian adalah sebagai berikut.

1. Melakukan observasi pendahuluan ke sekolah untuk mengetahui
jumlah kelas yang menjadi populasi kemudian digunakan sebagai
sampel dalam penelitian. Selain itu, untuk memastikan bahwa setiap
kelas dalam populasi merupakan kelas-kelas yang mempunyai
kemampuan relatif sama, atau tidak adanya kelas unggulan.

2. Menentukan sampel dalam penelitian dengan teknik cluster random
sampling yaitu pengambilan sampel secara acak berdasarkan
kelompok-kelompok yang sudah ada, bukan secara individu.
Kelompok yang sudah ada dalam penelitian ini berupa kelompok yang
ada di kelas X IPS SMA Negeri 1 Pagar Dewa yang terdiri dari 3 kelas.

3. Memberikan perlakuan berbeda antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Pada kelas eksperimen, guru menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together .

Langkah dalam menerapkan model pembelajaran NHT adalah sebagai

berikut.

a. Guru membuka pelajaran, lalu menyampaikan tujuan
pembelajaran, manfaat mempelajari materi pelajaran, dan
menyampaikan materi secara garis besar.

b. Guru membagi siswa menjadi bebera kelompok antara 4-5 orang
perkelompoknya lalu tiap anak diberi nomor.

c. Guru membagikan materi pembelajaran dan soal di setiap

kelompok yang akan dibahas kemudian setiap kelompok akan
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membahas materi dan soal tersebut. Siswa akan mencari tahu
sendiri materi yang belum dipahami dengan mendiskusikannya
bersama teman satu kelompok, mereka juga bersama-sama
menelaah materi dengan membaca buku referensi.

d. Kemudian guru memanggil nomor siswa untuk menjawab soal,
siswa yang dipanggil kemudian menjawab soal di depan kelas.
Setiap siswa dituntut untuk menjawab soal.

e. Di akhir pembelajaran guru mengulas secara singkat jawaban yang
tepat atas pertanyaan-pertanyaan kemudian menyimpulkan
bersama siswa.

Sedangkan pada kelas kontrol, guru menggunakan model make a

match. Langkah dalam menerapkan model pembelajaran Make A

Match adalah sebagai berikut.

a. Guru membuka pelajaran, lalau menyampaikan tujuan
pembelajaran, manfaat mempelajari materi pelajaran dan
menyamoaikan materi pelajaran secara garis besar.

b. Setelah menyampaikan materi pelajaran guru memberi kartu pada
setiap siswa, kartu ini berisikan kartu soal/kartu jawaban.

c. Setiap siswa yang memegang kartu soal diminta untuk bergabung
dengan siswa yang memegang kartu soal, begitupun sebaliknya
setiap siswa yang memegang kartu jawaban diminta untuk
bergabung dengan siswa yang memegang kartu jawaban. Namun
setiap siswa dilarang untuk memberi tahukan kartu yang dipegang

pada temannya ataupun bekerjasama.
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d. Setelah itu setiap siswa baik yang memegang kartu soal maupun
kartu jawaban diminta untuk berhadapan dan mencari pasangan
kartunya dalam batasan waktu yang telah ditentukan.

e. Setiap siswa yang telah menemukan pasangan kartunya diminta
untuk duduk berdekatan dan menyampaikan di depan kelas. Bagi
setiap siswa yang tidak sesuai dengan kartu yang dipegang maka
akan mendapatkan hukuman sesuai kesepakatan dengan siswa
lainnya.

f. Setelah setiap siswa menyampaikan kartu yang dipegang dan
mendapatkan hukuman, guru memberikan Klarifikasi dan
penutupan. Dan guru memberikan kuis pada setiap siswa.

4. Lama pertemuan di dua kelas sama yaitu masing-masing menggunakan
waktu tiga jam pelajaran atau 3 x 45 menit selama 4 kali pertemuan.
5. Melakukan tes akhir atau post-tes pada dua kelompok subjek untuk

mengukur hasil belajar.

B. Populasi dan Sampel

1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
2014: 117). Populasi adalah keseluruhan subjek penelitan (Arikunto, 2013:
173). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X IPS SMA
Negeri 1 Pagar Dewa Tahun Pelajaran 2016/2017 yang terdiri dari 3 kelas

sebanyak 60 siswa.
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2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2014: 118). Pengambilan Sampel dalam
penelitian ini dilakukan dengan teknik cluster random sampling. Teknik
ini memilih sampel bukan didasarkan individual, tetapi lebih didasarkan
pada kelompok, daerah, atau kelompok subyek yang secara alami
berkumpul bersama (Sukardi, 2003: 61). Sampel penelitian ini diambil dari

populasi sebanyak 3 kelas, yaitu X IPS (1), X IPS (2), X IPS (3),

Dari hasil teknik cluster random sampling diperoleh kelas X IPS 1 dan X
IPS 2 sebagai sampel kemudian kedua kelas tersebut diundi untuk
menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol, dari hasil undian
diperoleh kelas X IPS 1 sebagai kelas ekperimen yang menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe NHT dan kelas X IPS 2 sebagai kelas

kontrol yang menggunakan model pembelajaran make a match.

Kelas X IPS 1 dan X IPS 2 merupakan kelas yang mempunyai rata-rata
kemampuan akademis yang relatif sama karena dalam pendistribusian
siswa tidak dikelompokkan kedalam kelas unggulan. Sampel dalam
penelitian ini berjumlah 40 orang yang tersebar dalam dua kelas yaitu X
IPS 1 sebanyak 20 siswa yang merupakan kelas ekperimen yang
menggunakan pembelajaran NHT, dan X IPS 2 sebanyak 20 siswa
merupakan kelas kontrol yang merupakan kelas kontrol yang

menggunakan pembelajaran make a match.
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C. Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2014: 60) variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat
atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Penelitian ini menggunakan tiga variabel, yaitu variabel bebas
(independen), terikat (dependen) dan variabel moderator.
a. Variabel bebas (independen)
Variabel bebas dilambangkan dengan X adalah variabel penelitian yang
mempengaruhi variabel yang lain. Variabel bebas dalam penelitian ini
terdiri dari dua, model pembelajaran NHT sebagai kelas eksperimen
dilambangkan dengan X1 dan pembelajaran make a match sebagai kelas
kontrol dilambangkan dengan X2.
b. Variabel terikat (dependen)
Variabel terikat dengan lambang Y adalah variabel yang akan diukur untuk
mengetahui pengaruh lain, sehingga sifatnya bergantung pada variabel
yang lain. Pada penelitian ini, variabel terikat pada penelitian ini adalah
hasil belajar ekonomi siswa kelas ekperimen (Y1) dan hasil belajar kelas
kontrol (Y2).
c. Variabel moderator
Variabel moderator adalah variabel yang mempengaruhi (memperkuat atau
memperlemah) hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat.
Variabel moderator dalam penelitian ini adalah sikap siswa. Diduga sikap

siswa mempengaruhi (memperkuat atau memperlemah) hubungan antara
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model pembelajaran dengan hasil belajar ekonomi yaitu melalui model

pembelajaran tipe NHT dan make a match.

D. Definisi Konseptual Variabel

1. Hasil belajar menurut Dimyati dan Mujiono (2006:3) hasil belajar
merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar.
Dari sisi guru tidak belajar diakhiri dengan proses evaluasi belajar, dari sisi
siswa belajar merupakan berakhirnya penggal dan puncak proses belajar.
Hasil belajar menjadi tolak ukur keberhasilan dalam proses pembelajaran.

2. Bruno dalam Syah (2013: 123) mengemukakan sikap adalah
kecenderungan yang relatif menetap untuk bereaksi dengan cara baik atau
buruk terhadap orang atau barang tertentu.

3. Model pembelajaran kooperatif tipe NHT adalah salah satu model
pembelajaran kooperatif secara berkelompok yang menekankan pada
kerjasama antara anggota kelompok untuk mendiskusikan soal yang
diberikan oleh guru, kemudian setiap siswa harus tahu jawaban soal
tersebut karena guru akan memanggil nomor secara acak.

4. Model pembelajaran kooperatif tipe make a match adalah model
pembelajaran kooperatif dengan cara mencocokan pasangan dari kartu soal
dan kartu jawaban. Setiap siswa dituntut untuk memahami materi yang

diajarkan oleh guru.
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E. Definisi Operasional Variabel

Mendefinisikan secara operasional suatu konsep sehingga dapat diukur,

dicapai dengan melihat pada dimensi tingkah laku atau properti yang

ditunjukkan oleh konsep, dan mengkatagorikan hal tersebut menjadi

elemen yang dapat diamati dan diukur.

1. Hasil belajar
Hasil belajar ekonomi adalah hasil yang dicapai siswa yang didapat pada
nilai setiap tes yang merupakan hasil dari suatu proses belajar dan tindang
mengajar pada mata pelajaran ekonomi

2. Sikap siswa
Sikap siswa terhadap mata pelajaran ekonomi adalah kecenderungan
perilaku ketika mempelajari hal-hal bersifat akademik. Sikap belajar ikut
menentukan intensitas kegiatan belajar. Sikap belajar yang positif akan
menimbulkan intensitas kegiatan belajar. Sikap belajar yang positif akan
menimbulkan intensitas kegunaan yang lebih tinggi di bandingkan dengan
sikap belajr yang negatif. Untuk mengukur sikap siswa terhadap mata
pelajaran, peneliti menggunakan kuesioner yang terdiri aspek kognitif,

afektik, dan konatif.
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F. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik-teknik sebagai

berikut.

1. Kuesioner (Angket)
Kuesioner (Angket) merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk menjawabnya (Sugiyono, 2014: 199).
Apabila ada kesulitan dalam memahami kuesioner, responden  bisa
langsung bertanya kepada peneliti. Angket ini digunakan untuk
mendapatkan informasi mengenai sikap siswa terhadap mata pelajaran
Ekonomi dengan menggunakan skala likert, jawaban setiap item
instrumen yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari sangat
positif sampai sangat negatif.

2. Teknik Tes
Teknik tes digunakan untuk mendapatkan data hasil belajar ekonomi.
Bentuk tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah pilihan ganda

berjumlah 35 butir soal yang terdiri dari 5 pilihan jawaban A,B,C,D,E.

G. Uji Persyaratan Instrumen
Instrument yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes. Instrument tes
diberikan pada akhir setelah pembelajaran (posttest) yang bertujuan untuk
mengukur hasil belajar Ekonomi sebelum test akhir diberikan kepada siswa
maka terlebih dahulu diadakan uji coba tes atau instrument untuk mengetahui

validitas soal, realibilitas soal, tingkat kesukaran soal, dan daya beda soal.
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1. Uji Validitas
Validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur itu mengukur apa
yang ingin diukur. Suatu instrumen yang valid akan mempunyai validitas
yang tinggi, sebaliknya istrumen yang kurang valid berarti memiliki
validitas yang rendah. Menurut Arifin (2011: 245), validitas adalah suatu
derajat ketepatan instrumen (alat ukur), maksudnya apakah instrumen

yang digunakan benar-benar tepat untuk mengukur apa yang akan diukur.

Penelitian ini menggunakan instrumen tes yang bersifat menghimpun
data. Validitas isi menunjukkan kemampuan instrumen penelitian dalam
mengungkapkan atau mewakili semua sisi yang hendak diukur. Uji
validitas dilakukan dengan mengukur kolerasi antar variabel atau item
dengan skor total variabel.

Suatu instrumen dinyatakan valid apabila dapat mengungkapkan data dari
variabel untuk mengukur tingkat validitas soal yang diteliti secara tepat.
Untuk menguji validitas instrumen digunakan rumus Koefisien Kolerasi

Biserial.

Dengan rumus:

Y., . —_°p Tt
pbi SDt q

Keterangan:
ypoi = koefisien korelasi biserial.
M, =rerata skor dari subjek yang menjawab betul bagi item

yang dicari validitasnya.
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M;  =rerata skor total.
t = standar deviasi dari skor total.
P = proporsi siswa yang menjawab benar.

( banyaknya siswa yang benar
p =

jumlah seluruh siswa
Q = proporsi siswa yang menjawab salah (¢ = 1 — p)

(Arikunto, 2010: 79)

Kriteria pengujian jika rnitung > raer dengan taraf signifikasnsi 0,05 maka
alat ukur tersebut valid. Dan sebaliknya, jika rhitung < ltanel Maka alat ukur
tersebut tidak valid. Hasil perhitungan uji validitas soal terdapat pada
lampiran, dalam penghitungan uji validitas tes soal dari 35 item soal
terdapat 8 item soal yang tidak valid yaitu item soal nomor 8, 19, 20, 26,

28, 29, 32, 35.

Uji Reabilitas

Arifin (2011: 249) mengemukakan bahwa reliabilitas adalah derajat
konsistensi instrumen yang bersangkutan. Suatu instrumen dikatakan
reliabel jika selalu memberikan hasil yang sama pada waktu atau
kesempatan yang berbeda. Reliabilitas instrumen diperlukan untuk
mendapatkan data sesuai dengan tujuan pengukuran.

Data hasil belajar dalam penelitian ini diperoleh dengan menggunakan

teknik pengumpulan data berupa metode tes.
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Adapun perhitungan taraf keajegan tes ini digunakan rumus K-R 21

sebagai berikut:

= () (- 25

Keterangan:

rip - reliabilitas tes secara keseluruhan
M = mean atau rerata skor total

N = banyaknya item

nSZ= standar deviasi dari tes (standar deviasi adalah akar varians)

(Arikunto, 2008: 103)

Setelah tingkat keajegan soal ekonomi diperoleh, selanjutnya soal tes

tersebut digunakan untuk mengambil data penelitian.

Kriteria pengujian, apabila rhiung > raber, dengan taraf signifikansi 0,05

maka pengukuran tersebut reliabel, dan sebaliknya jika rhiwung < tapet maka

pengukuran tersebut tidak reliabel.

Kategori besarnya reliabilitas dapat dilihat pada Tabel 3 berikut ini.

Tabel 3. Kategori Besarnya Realibilitas

Besarnya nilai r Interprestasi
Antara 0,800 sampai 1,000 Sangat tinggi
Antara 0,600 sampai 0,799 Tinggi
Antara 0,400 sampai 0,599 Sedang
Antara 0,200 sampai 0,399 Rendah
Antara 0,000 sampai 0,199 Sangat rendah

(Arikunto, 2008: 75)

Hasil perhitungan uji reabilitas soal tes hasil belajar ekonomi adalah
sebesar 0,9904 berarti soal tergolong soal yang memiliki tingkat
reabilitas sangat tinggi. Perhitungan uji reabilitas terdapat pada lampiran.
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3. Taraf Kesukaran
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah dan tidak terlalu
sukar, bilangan yang menunjukan mudah dan sukarnya suatu soal disebut
indeks kesukaran. Besarnya indeks kesukaran diklasifikasikan pada Tabel
4 sebagai berikut.

Tabel 4. Kategori Tingkat Kesukaran

TINGKAT KESUKARAN KETERANGAN
Soal dengan P 0,0 sampai 0,30 Sukar
Soal dengan P 0,30 sampai 0,70 Sedang
Soal dengan P 0,70 sampai 1,00 Mudah

(Arikunto, 2005: 210)
Adapun rumus untuk menghitung tingkat kesukaran item adalah sebagai

berikut.

Keterangan:

P = indeks kesukaran

B = banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar

JS = jumlah siswa peserta tes

Hasil penghitungan tingkat kesukaran soal dari 35 item soal terdapat 13
item soal tergolong mudah yaitu item soal nomo 1, 2, 3, 14, 16, 17, 18,
20, 21, 22, 24, 31, dan 33. Terdapat 20 item soal tergolong sedang yaitu 4,
5,8,9,10, 11, 12, 13, 15, 19, 23, 25, 26, 27, 28, 30, 32, 34, dan 35. Serta
terdapat 2 item soal tergolong sukar yaitu 6, 29. Maka dapat disimpulkan
semua soal sudah layak digunakan untuk mengukur hasil belajar ekonomi

siswa. Perhitungan taraf kesukaran terdapat pada lampiran.
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4. Daya Beda
Daya pembeda soal adalah kemampuan soal untuk membedakan antara
siswa yang memiliki kemampuan tinggi dengan siswa yang memiliki

kemampuan rendah. Rumus daya pembeda adalah sebagai berikut.

By Bp
=8a_Z%_p, p
Ja JB ATTB

Keterangan:

D = daya pembeda item soal

Ba = banyaknya peserta tes kelompok atas yang menjawab benar butir
item yang bersangkutan.

Bg = banyaknya peserta tes kelompok bawah yang menjawab benar butir
item yang bersangkutan

Ja = banyaknya peserta kelompok atas

Js = banyaknya peserta kelompok bawah

Kriteria tingkat daya pembeda item soal dapat dilihat pada Tabel 5
sebagai berikut

Tabel 5. Kriteria Tingkat Daya Pembeda

Daya Pembeda Item Keterangan
0-0,20 Item soal memiliki daya pembeda lemah
0,21-0,40 Item soal memiliki daya pembeda sedang
0,41-0,70 Item soal memilik daya pembeda baik
0,71-1,00 Item soal memiliki daya pembeda sangat kuat
Bertanda negatif Item soal memiliki daya pembeda yang sangat
jelek

Sumber: Arikunto (2005: 213-218)
Hasil perhitungan tes hasil belajar dari 35 item soal terdapat 10 soal yang
tergolong jelek yaitu item soal nomor 15, 16, 19, 20, 24, 28, 29, 31, 32,

35. Soal tergolong cukup terdapat 9 item soal yaitu item soal nomor 1, 2,
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3,13, 14, 17, 21, 25, 26. Terdapat 15 soal tergolong baik yaitu item soal
nomor 4,6,7,8,9, 10, 11, 12, 18, 22, 23, 27, 30, 33, dan 34. Sementara
itu soal yang tergolong baik sekali terdapat satu item yaitu soal nomor 5.
Butir soal tes hasil belajar yang tergolong jelek termasuk sebagian besar
dari item soal yang tidak valid, sehingga soal yang tergolong jelek dan
tidak valid dibuang. Maka dapat disimpulkan semua soal sudah layak
digunakan untuk mengukur hasil belajar ekonomi siswa. Perhitungan

terdapat pada lampiran.

H. Uji Persyaratan Analisis Data

1. Uji Normalitas
Uji normalitas menggunakan uji Liliefors. Berdasarkan sampel yang akan
diuji hipotesisnya, apakah sampel berdistribusi normal atau sebaliknya.
rumus untuk menguji normalitas sebagai berikut.
Lo=F (Zi)-S (Zi)
Keterangan:
Lo = harga mutlak terbesar
F (Zi) = peluang angka baku
S (Zi) = proporsi angka baku
Kriteria pengujian adalah jika Lyt < Ltp dengan taraf signifikansi 0,05
maka variable tersebut berdistribusi normal, demikian pula sebaliknya.

2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah data berasal dari

populasi yang homogen atau tidak. Untuk menguji homogenitas, perlu
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diuji terlebih dahulu homogenitas variansnya dengan uji F, dengan rumus

sebagai berikut.

_ Varians terbesar

Varians terkecil
(Sugiyono, 2007: 198)
Dalam hal ini berlaku ketentuan bila Fpiwng <Franel, Maka data sampel akan
homogen dan apabila Fhiting=>Ftane;, maka data sampel tidak homogen,

dengan taraf signifikan 0,05 dan dk n-1.

I. Teknik Analisis data

1. T-Test Dua Sampel Independen
Dalam penelitian ini, pengujian hipotesis komparatif dua sampel
independen digunakan rumus t-test. Terdapat beberapa rumust-test yang
dapat digunakan untuk pengujian hipotesis komparatif dua sampel

independen yakni rumus separated varian dan polled varian.

Xi— X

f= L 22

ny n,
(Separated Varian)

Xi1— X

t = 1 2

(ny — Dsf + (0, — s} (E+1)

n1 + n2 - 2 n1 nz

(Polled Varian)
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Keterangan:
X1 =rata-rata hasil penilaian observasi aktivitas belajar siswa yang

diajar menggunakan model kancing gemerincing
X2  =rata-rata hasil penilaian observasi aktivitas belajar siswa yang

diajar menggunakan model kancing gemerincing

Sz =Varian total kelompok 1
S$2 = Varian total kelompok 1
nl = Banyaknya sampel kelompok 1
n2 = Banyaknya sampel kelompok 2

(Sugiyono, 2014: 273)

Terdapat beberapa pertimbangan dalam memilih rumus t-test yaitu:

1. Apakah ada dua rata-rata itu berasal dari dua sampel yang jumlahnya
sama atau tidak.

2. Apakah varian data dari dua sampel itu homogen atau tidak.

Untuk menjawab itu perlu pengujian homogenitas varian.

Berdasarkan dua hal diatas maka berikut ini berikan petunjuk untuk

memiih rumus t-test.

1. Bila jumlah anggota sampel n;= n, dan varian homogen, maka dapat
menggunakan rumus t-test baik sparated varian maupun polled varian
untuk melihat harga t-tabel maka digunakan dk yang
besarnya dk = n;+ n,- 2

2. Bila n1#n2 dan varian homogen dapat digunakan rumus t-test dengan

polled varians, dengan dk = n;+n,-2
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3. Bila n;= n, dan varian tidak homogen, dapat digunakan rumus t- test
dengan polled varian maupun sparated varian dengan dk = nj-1+n,-1,
jadi bukan n;+n,-2

4. Bila n;#n; dan varian tidak homogen, untuk itu digunakan rumus tes

sparated varian, harga t sebagai pengganti harga t-tabel hitung dari
selisih harga t-tabel dengan dk = (n;-1) dibagi dua kemudian ditambah

dengan harga t yang terkecil.

2. Analisis Varians dua jalan
Anava atau analisis dua jalan yaitu sebuah teknik inferensial yang
digunakan untuk menguji rerata nilai.
Anava memiliki beberapa kegunaan antara lain untuk mengetahui antar
variabel manakah yang mempunyai perbedaan secara signifikan, dan
variabel-variabel manakah yang berinteraksi satu sama lain. Penelitian ini
menggunakan Anava dua jalan untuk mengetahui tingkat siginifikasi

perbedaan dua model pembelajaran serta perbedaan minat belajar siswa.



Tabel 6. Rumus Unsur Tabel Persiapan Anava Dua Jalan
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Sumber Jumlah Kuadrat (JK) Db MK Fb P
Variasi

Cx? (Ex) |A-10 JKa | MKa

Antara A JKa = nd N dbA MKd

B-1(2)
2 JK MK

Antara B _NVEx)? (2X) 0B B
IRy = Z nB N dbg | MKy4

Ex)? (E%)° | Dbaxadbe

AntaraAB | JKs=) — = N (4) JKag | MKag
(Interaksi) db MK
IKa - IKg AP ¢
Db x dba - ]K_d

Dalam (d) | JKg = IKa—IKg- IKag Db+ - dbag dbgy

Total (T) | JKy = 3 x3 - EX0° N-1(49)

Keterangan:

JKt  =Jumlah kuadrat total

JKa = Jumlah kuadrat variabel A

JKg  =Jumlah kuadrat variabel B

JK  =Jumlah kuadrat interaksi antara variabel A dengan variabel B
JK@ =Jumlah kuadrat dalam

MKa = Mean kuadrat variabel A

MKpg = Mean kuadrat variabel B

MKag = Mean kuadrat interaksi antara variabel A dengan variabel B
MK = Mean kuadrat dalam

Fa  =harga Fo untuk kuadrat A

Fs = harga Fo untuk kuadrat B
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Fas = harga Fo untuk variabel interaksi antara variabel A dengan
variabel B

(Arikunto, 2007: 409)

Hipotesis
Dalam penelitian ini dilakukan Empat pengujian hipotesis, yaitu:

Rumusan hipotesis 1 menggunakan rumus Anava:

Ho  :pi-H
H, CMa= M2
Ho . Tidak ada perbedaan signifikan hasil belajar ekonomi siswa yang

pembelajarannya menggunakan model kooperatif tipe NHT dan
siswa yang pembelajarannya menggunakan model kooperatif tipe
Make a match

H; . Ada perbedaan signifikan hasil belajar ekonomi siswa yang
pembelajarannya menggunakan model kooperatif NHT dan siswa
yang pembelajarannya menggunakan model kooperatif make a
match.

Rumusan hipotesis 2 Menggunakan rumus t-Test:

Ho pisi
H]_ . ul > HZ
Ho . hasil belajar ekonomi siswa yang pembelajarannya menggunakan

model pembelajaran NHT lebih rendah dibandingkan model
pembelajaran Make A Match pada siswa yang memiliki sikap

positif terhadap mata pelajaran ekonomi.



Hi
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hasil belajar ekonomi siswa yang pembelajarannya menggunakan
model pembelajaran NHT lebih tinggi dibandingkan model
pembelajaran Make A Match pada siswa yang memiliki sikap

positif terhadap mata pelajaran ekonomi.

Rumusan hipotesis 3 mengunakan rumus t-Test:

Ho

Hi

hasil belajar ekonomi siswa yang pembelajarannya menggunakan
model pembelajaran NHT lebih tinggi dibandingkan model
pembelajaran Make A Match pada siswa yang memiliki sikap
negatif terhadap mata pelajaran ekomomi.

hasil belajar ekonomi siswa yang pembelajarannya menggunakan
model pembelajaran NHT lebih rendah dibandingkan model
pembelajaran Make A Match pada siswa yang memiliki sikap

negatif terhadap mata pelajaran ekonomi.

Rumusan hipotesis 4 menggunakan rumus Anava:

Ho

Ho

:AB=0 H, AB#0

tidak ada interaksi antara model pembelajaran dengan sikap siswa
terhadap hasil belajar mata pelajaran ekonomi.
ada interaksi antara model pembelajaran dengan sikap siswa

terhadap hasil belajar mata pelajaran ekonomi.

Adapun Kriteria pengujian hipotesis adalah:

Tolak H, apabila Fhitung > Ftabel ; thitung > ttabel

Terima H, apabila Fhitung < Ftabel ; thitung < ttabel

Hipotesis 1 dan 4 diuji menggunakan rumus analisis varian dua jalan

Hipotesis 2 dan 3 diuji menggunakan rumus t-tes dua sampel independen



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis, maka diperoleh

kesimpulan sebagai berikut.

1. Tedapat perbedaan yang signifikan hasil belgjar ekonomi siswa pada kelas
ekperimen dibandingkan dengan hasil belgjar ekonomi pada kelas kontrol.
Dengan kata lain bahwa perbedaan hasil belgar dapat terjadi karena
adanya penggunaan model pembelgjaran yang berbeda untuk kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Perbedaan hasil belgar tersebut
dikarenakan ada perbedaan penggunaan model yang digunakan yaitu
model pembelgjaran kooperatif tipe numbered heads together

2. Hasil belgjar ekonomi antara siswa yang pembelgjarannya menggunakan
model kooperatif tipe numbered heads together lebih tinggi
dibandingkan yang pembelgarannya menggunakan model pembelajaran
make a match pada siswa yang memiliki sikap positif terhadap mata
pelajaran ekonomi.

3. Hasil belgjar ekonomi antara siswa yang pembelgjarannya menggunakan
model  kooperatif tipe numbered heads together lebih rendah

dibandingkan yang pembel ajarannya menggunakan model make a match
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pada siswa yang memilki sikap negatif terhadap mata pelgjaran ekonomi,
yang berarti hasil belgar ekonomi siswa yang pembelajarannya
menggunakan model pembelgaran make a match lebih tinggi
dibandingkan siswa yang pembelgarannya menggunakan model
kooperatif tipe numbered heads together pada siswa yang memiliki sikap
negatif terhadap mata pelgaran ekonomi.

Terdapat interaks antara model pembelgjaran kooperatif dengan sikap
siswa terhadap mata pelajaran ekonomi pada siswa kelas X SMA Negeri

1 Pagar Dewa Tahun Pelgjaran 2016/2017.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian tentang “perbandingan hasil belgar yang

pembelgjarannya menggunakan model kooperatif tipe numbered heads

together dan make a match dengan memperhatikan sikap siswa terhadap mata

pelgaran ekonomi pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Pagar Dewa Tahun

Pelajaran 2016/2017”, maka peneliti menyarankan sebagai berikuit.

1

2.

Guru dapat memilih model pembelgaran yang sesuai dengan mata
pelgaran ekonomi, seperti menggunakan model pembelgaran numbered
heads together dan make a match untuk meningkatkan hasil belgjar

Jika guru ingin meningkatkan hasil belgjar siswa yang memiliki sikap
positif pada mata pelgaran ekonomi dapat menggunakan model
pembelgjaran numbered heads togethers karena model pembelgaran ini

lebih efektif dibandingkan model make a match
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3. Jika guru ingin meningkatkan hasil belgjar siswa yang memilki sikap
negatif terhadap mata pelgaran ekonomi dapat menggunakan model
pembelgaran make a match karena model ini lebih efektif dibandingkan
model numbered heads togethers.

4. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan adanya interaksi antara model
pembelgjaran numbered heads togethers dan make a match serta sikap
siswa sehingga disarankan kepada guru untuk Iebih menciptakan interaksi

secara berkelanjutan untuk menghasilkan hasil belgar yang baik.
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